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ABSTRAK 
 

Iman Setiaji 

Teknik Elektro 

 

Rancang Bangun Alat Tes Kesehatan Untuk Seleksi Penerimaan Peserta Didik 

Baru Di SMKN 2 Kota Serang Berbasis IoT 

 

Tes kesehatan atau tes fisik merupakan salah satu tahap dari seleksi Penerimaan 

Peserta Didik Baru (PPDB) di SMKN 2 Kota Serang. Juknis PPDB pada setiap 

daerah akan disiapkan oleh kepala dinas dan harus disesuaikan dengan 

Permendikbud Nomor 1 Tahun 2021. Saat ini proses tes kesehatan atau tes fisik 

tersebut masih dilakukan secara konvensional yaitu pengukuran menggunakan alat 

secara manual dan dilakukan secara bertahap yaitu pengukuran tinggi badan, berat 

badan, suhu tubuh, dan tekanan darah dilakukan satu persatu sehingga kurangnya 

efisiensi waktu dan hasil pengukuran yang kurang akurat. Pada Penelitian ini 

dilakukan rancang bangun sebuah alat tes kesehatan yang dapat melakukan 

pengukuran keseluruhan secara langsung atau terintegrasi. Hasil dari pengukuran 

tersebut dapat dilihat melalui LCD dan tersimpan pada database MySQL agar 

pengukuran lebih akurat serta meningkatkan efisiensi waktu. Hasil dari alat tes 

kesehatan yang dirancang memiliki akurasi sebesar 99,88% untuk pengukuran 

tinggi badan, 99,81% untuk pengukuran berat badan, 100% untuk pengambilan 

keputusan nilai indeks massa tubuh dan golongan, 98,8% untuk pengukuran suhu, 

96,54% untuk pengukuran sistole, dan 97,52% untuk pengukuran diastole. Waktu 

rata-rata yang dibutuhkan untuk mengukur setiap orangnya pun menjadi lebih 

cepat, yang semula 3,03 menit menjadi 1,97 menit. 

 

Kata Kunci:  

PPDB, Tes Kesehatan, Alat ukur
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ABSTRACT 
 

Iman Setiaji 

Teknik Elektro 
 

Healt test design for selection of new student admission at SMKN 2 Kota Serang 

based on IoT 

 

The health test or physical test is one of the stages of selection for New Student 

Admissions (PPDB) at SMKN 2 Serang City. The technical guidelines for PPDB in 

each region will be prepared by the head of the department and must be adjusted to 

Minister of Education and Culture Regulation Number 1 of 2021. Currently the 

health test or physical test process is still carried out conventionally, namely 

measuring using tools manually and carried out in stages, namely measuring height, 

weight body, temperature, and blood pressure are taken one by one, thereby 

reducing time efficiency and inaccurate measurement results. Therefore, we need a 

health test tool that can carry out overall measurements directly or in an integrated 

manner. The results of these measurements can be seen via the LCD and stored in 

the MySQL database so that measurements are more accurate and increase time 

efficiency. The results of the designed health test tool have an accuracy of 99.88% 

for measuring height, 99.81% for measuring body weight, 100% for decision 

making on body mass index values and groups, 98.8% for measuring temperature, 

96.54% for systole measurements, and 97.52% for diastole measurements. The 

average time needed to measure each person is also faster, from 3.03 minutes to 

1.97 minutes. 

 

Key words:  

PPDB, Health test, measuring instrument.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 World Health Organization (WHO) mendefinisikan kesehatan sebagai 

keadaan sejahtera tubuh (fisik), jiwa, dan sosial secara utuh dan menyeluruh serta 

terlepas dari sakit maupun cacat [1]. Kemudian Undang-Undang Kesehatan 

Indonesia (Undang-Undang Kesehatan No.36, 2009) mendefinisikan kesehatan 

sebagai keadaan sejahtera fisik, mental, dan spiritual secara utuh dan bukan hanya 

bebas dari penyakit namun juga bebas dari kecacatan [2]. Pada umumnya 

melakukan penjagaan terhadap kesehatan lebih penting daripada mengobati 

penyakit. Oleh karena itu, pengujian rutin terhadap kesehatan perlu dilakukan untuk 

mengidentifikasi gejala penyakit yang muncul sehingga dapat segera melakukan 

tindakan pencegahan [3]. 

 Kesehatan merupakan salah satu aspek paling penting dalam kehidupan 

manusia. Untuk menjaga dan memantau kondisi kesehatan, dibutuhkan sistem 

deteksi dan pemantauan yang efektif dan efisien. Salah satu cara untuk mencapai 

hal tersebut adalah dengan menggunakan alat tes kesehatan. Alat ini dirancang 

untuk membantu dalam proses diagnosis, monitoring, serta pencegahan berbagai 

macam penyakit, baik secara mandiri di rumah maupun di fasilitas pelayanan 

kesehatan [4]. Pemeriksaan kesehatan pada kehidupan sehari-hari umumnya 

membutuhkan penggunaan peralatan medis seperti tensiometer, monitor detak 

jantung, pengukur tinggi dan berat badan hingga pengukur suhu tubuh untuk 

mempelajari kesehatan fisik seseorang [5]. Namun, perangkat kesehatan ini tidak 

datang dari satu alat instrument kesehatan yang sama melainkan terdiri dari alat 

yang berbeda-beda. Hal ini mengakibatkan dibutuhkan penggunaan beberapa 

perangkat alat kesehatan untuk melakukan pengkuran satu indikator kesehatan. 

Perangkat medis yang digunakan masih bersifat analog sehingga dapat mengurangi 

akurasi, presisi, dan kecepatan dalam menampilkan hasil pemeriksaan kesehatan, 

sehingga diperlukan waktu yang lama dalam menentukan kondisi kesehatan 

seseorang [6].  

 . 
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Tes kesehatan atau tes fisik merupakan salah satu tahap dari seleksi 

Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) di SMKN 2 Kota Serang. PPDB biasanya 

diadakan oleh seluruh sekolah pada awal semester ganjil setelah proses kenaikan 

kelas. Istilah ini digunakan oleh berbagai sekolah saat ingin menerima peserta didik 

baru [7]. Juknis PPDB pada setiap daerah akan disiapkan oleh kepala dinas dan 

harus disesuaikan dengan Permendikbud Nomor 1 Tahun 2021. Proses PPDB 

dilaksanakan di setiap daerah di Indonesia, baik kota maupun kabupaten dan 

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang telah diatur oleh Kementerian 

Pendidikan. [8] 

Saat ini proses tes kesehatan atau tes fisik tersebut masih dilakukan secara 

konvensional yaitu pengukuran menggunakan alat secara manual. Selain itu, 

pengukuran masih dilakukan secara bertahap yaitu pengukuran tinggi badan, berat 

badan suhu tubuh dan tekanan darah dilakukan satu persatu. Hal tersebut 

mengakibatkan kurangnya efisiensi waktu dan hasil pengukuran yang kurang akurat 

dikarenakan jumlah calon peserta yang mengikuti tes sangat banyak [9]. Pada 

pengukuran secara manual tersebut juga, nilai IMT untuk menentukan ideal berat 

badan tidak langsung diketahui melainkan harus dihitung secara manual oleh 

petugas.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Lapono dan tarigan (2021) dengan judul 

Rancang Bangun Alat Ukur Suhu Tubuh, Detak Jantung, dan Tekanan darah Pada 

Manusia Berbassis Arduino, menggunakan metode pengukuran suhu tubuh dengan 

sensor MLX90614, pengukuran detak jantung dengan sensor pulse yang diletakan 

pada jari telunjuk sampel, serta sensor MPX5700DP digunakan untuk mengukur 

tekanan darah. Hasil penelitian menyatakan alat ukur yang dibuat bisa digunakan 

dan nilai rata – rata persen error yang didapatkan sebesar 4,23% [10]. Pada 

penelitian ini hanya difokuskan untuk mengukur detak jantung dan tekanan darah 

saja, tidak terdapat parameter pengukuran lain seperti tinngi badan, berat badan, 

indeks massa tubuh dan suhu tubuh.  

Selanjutnya Krisnadi (2021) melakukan penelitian dengan judul Rancang 

Bangun Alat pengukur Indeks Massa Tubuh (IMT) Berbasis Android. Metode yang 

digunakan berupa smartphone komunikasi Internet dengan mikrokontroler Node 

MCU ESP8266. Data IMT disimpan ke dalam database untuk dilihat 
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perkembangan IMT dari setiap pengukuran. Hasil penelitian didapat rata-rata error 

0,79% untuk pengukuran tinggi badan, dan didapat rata-rata error 0,37% pada 

penimbangan berat badan, dengan keberhasilan dalam mengambil keputusan IMT 

sebesar 100% [11]. Pada penelitian ini hanya menampilkan nilai indeks massa 

tubuh saja tanpa adanya klasifikasi golongan bentuk tubuh berdasarkan nilai IMT 

tersebut.  

Magenta (2021) juga melakukan penelitian serupa yang berjudul Rancang 

Bangun Smart Health Monitoring Yang Terintegrasi Dengan Aplikasi Adadokter. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil keluaran dari alat smart health 

monitoring bisa melakukan medical check up dengan akurasi pada pengukuran 

berat badan yaitu 98%, pengukuran detak jantung sebesar 87%, pengukuran 

tekanan darah sebesar 95%, pengukuran tinggi badan sebesar 99%, dan pengukuran 

suhu sebesar 98% [12]. Pada penelitian ini data hasil pengukuran langsung 

tersimpan pada database platform adadokter sehingga tidak dapat diberikan aksi 

lanjutan untuk mengelola data yang telah diperoleh. 

 Berdasarkan hal tersebut di atas maka dirancang alat tes kesehatan yang 

lebih praktis dan efisien sebagai sebuah solusi dari permasalahan di atas. Hal ini 

dapat diwujudkan dengan penggunaan alat pemeriksaan yang telah diiringi dengan 

perkembangan teknologi terkini [15]. Dalam penelitian ini dilakukan suatu 

pengembangan alat pemeriksaan awal kesehatan atau alat tes fisik yang berbasis 

platform arduino mega untuk mengukur tinggi badan, berat badan, indeks massa 

tubuh, suhu tubuh, dan tekanan darah. Oleh sebab itu diperlukan sebuah alat tes 

kesehatan yang dapat melakukan pengukuran keseluruhan secara langsung atau 

terintegrasi dan hasilnya dapat dilihat melalui LCD dan tersimpan pada database 

MySQL agar pengukuran lebih akurat dan efisiensi waktu. Harapannya, dengan 

adanya alat ini akan memudahkan tenaga medis atau panitia yang bertugas pada 

tahap tes fisik proses PPDB SMKN 2 Kota Serang untuk melakukan pengukuran 

berdasarkan beberapa parameter ukur terhadap pasien atau calon peserta didik baru 

secara cepat dan dengan hasil yang akurat. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini dimuat berlandaskan uraian di atas 

antara lain seperti di bawah ini. 

1.  Bagaimana membuat alat tes kesehatan untuk seleksi penerimaan peserta 

didik baru di SMKN 2 Kota Serang berbasis IoT? 

2. Bagaimana performa dan keakuratan alat tes kesehatan untuk seleksi 

penerimaan peserta didik baru di SMKN 2 Kota Serang berbasis IoT? 

3. Bagaimana peningkatan kecepatan pengukuran setelah digunakan alat tes 

kesehatan untuk seleksi penerimaan peserta didik baru di SMKN 2 Kota 

Serang berbasis IoT? 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut. 

1.  Merancang bangun alat tes kesehatan untuk seleksi penerimaan peserta 

didik baru di SMKN 2 Kota Serang berbasis IoT. 

2.  Melakukan analisis performa dan keakuratan alat tes kesehatan untuk 

seleksi penerimaan peserta didik baru di SMKN 2 Kota Serang berbasis IoT. 

3.  Melakukan analisis peningkatan kecepatan pengukuran setelah digunakan 

alat tes kesehatan untuk seleksi penerimaan peserta didik baru di SMKN 2 

Kota Serang berbasis IoT. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini yang akan didapatkan antara lain yakni seperti 

di bawah ini. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini akan memberikan manfaat kepada pihak akademik sebagai 

bahan untuk meningkatkan pengetahuan tentang “Rancang Bangun Alat Tes 

Kesehatan Untuk Seleksi Penerimaan Peserta Didik Baru di SMKN 2 Kota 

Serang Berbasis IoT” serta dapat dijadikan pembelajaran dan informasi 

bahan refrensi di perpustakaan. Hasil dari pengujian ini diharapkan menjadi 

tambahan daftar pustaka dan literatur yang nantinya bermanfat sebagai 

landasan teoritis untuk penelitian selanjutnya. 
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1. Manfaat Praktis 

 Manfaat praktis yang diperoleh dari penelitian ini yakni dapat memberikan 

inovasi dalam perkembangan ilmu teknologi terutama dibidang 

instrumentasi, serta dapat diaplikasikan pada pelaksanaan tes fisik PPDB 

SMKN 2 Kota Serang 

 

1.4 Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi oleh beberapa hal agar lebih terfokus dan terarah 

antara lain sebagai berikut. 

1. Tes kesehatan yang dilakukan meliputi pengukuran tinggi badan, berat 

badan, indeks massa tubuh, suhu tubuh dan tekanan darah. 

2. Alat ini menggunakan perangkat keras arduino mega, perekam sinyal 

ultrasonik, perekam berat (load cell), perekam tekanan darah, LCD (Liquid 

Crystall Display) dan modul wifi ESP 8266. 

3. Pengukuran tinggi badan menggunakan sensor ultrasonik HC-SR04. 

4. Pengukuran berat badan menggunakan load cell yang dihubungkan dengan 

module HX711. 

5. Sensor suhu berupa Sensor suhu Non-Contact MLX90614 GY-906 dengan 

jangkauan pembacaan suhu -70 ᵒC hingga 382,2 ᵒC. 

6. Pada pengukuran tekanan darah digunakan sensor MPX5050DP. 

7. Alat yang dirancang bukanlah sebagai alat yang dapat mendiagnosis suatu 

penyakit akan tetapi hanya digunakan untuk memonitor kondisi pasien. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tes Kesehatan atau Medical Check Up 

Medical Check Up (MCU) didefinisikan sebagai pemeriksaan medis yang 

dirancang untuk memastikan kondisi medis seseorang saat ini, juga untuk 

mendeteksi dan mendiagnosis penyebab penyakit yang mendasarinya. Wawancara 

serta pengujian kesehatan yang dilakukan pada proses medical check up bervariasi 

sesuai dengan keperluan serta permintaan pelanggan. Adapun jenis serta ruang 

lingkup dalam medical check up meliputi kegiatan wawancara serta pemeriksaan 

penunjang. Tujuan dari dilakukannya medical check up adalah untuk mendeteksi 

masalah kesehatan yang tersembunyi, seperti penyakit pembuluh darah, ginjal, hati, 

maupun penyakit gula darah, sebelum menjadi sesuatu yang mengancam jiwa. 

Selain mendeteksi tanda-tanda awal penyakit, pemeriksaan kesehatan menyeluruh 

juga dapat menentukan kondisi kesehatan seseorang saat ini [11]. 

Pemeriksaan medical check up kini masih dilakukan dengan metode 

manual. Hal tersebut artinya berat serta tinggi badan subjek diukur manual alat 

penimbang berat serta menggunaan alat meteran. Kemudian, informasi tersebut 

dikumpulkan lalu dikomunikasikan kepada dokter yang bertanggung jawab. Seiring 

dengan pesatnya kemajuan teknologi informasi di zaman modern sekarang, maka 

proses pemeriksaan kesehatan yang pada awalnya diukur secara manual namun 

sekarang dapat diukur secara digital dan jarak jauh. MCU dapat dilakukan oleh 

dokter penyakit dalam atau dokter keluarga yang berkualifikasi [12]. Prosedur ini 

dapat dipecah menjadi langkah-langkah berikut: 

1. Dalam wawancara yang berhubungan dengan kesehatan, dokter akan 

menanyakan tentang kesehatan umum, penyakit atau operasi apa pun yang 

pernah dijalani, serta jenis obat yang pernah dikonsumsi. Penggunaan rokok, 

kebiasaan makan, rutinitas olahraga, dan faktor gaya hidup lainnya adalah 

semua hal yang akan ditanyakan oleh dokter. Selain itu, dokter juga akan 

menanyakan apakah ada penyakit tertentu, seperti diabetes, infeksi saluran 

cerna, atau tumor ganas, yang terjadi dalam riwayat keluarga. 
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2. Pemeriksaan fisik lengkap dan diagnosis mendalam untuk mengetahui 

kesehatan secara keseluruhan. Hal ini meliputi pengukuran tinggi dan berat 

badan, suhu tubuh, tekanan darah, pemeriksaan jantung dan pembuluh darah, 

deteksi sumbatan pada saluran pencernaan, serta pemeriksaan kulit, organ, 

dan sistem saraf. Metode ini memungkinkan dokter untuk mendeteksi 

penyakit termasuk Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) dan tekanan 

darah tinggi. Dokter perlu mengukur tinggi dan berat badan untuk 

menghitung indeks massa tubuh. Indeks massa tubuh yang melebihi norma 

meningkatkan risiko berbagai penyakit. 

3. Pemeriksaan evaluasi. Pada pemeriksaan ini dokter akan merujuk untuk 

pemeriksaan darah serta urine rutin di lab. Tes darah dan urin dilakukan untuk 

mendiagnosis gangguan metabolisme seperti diabetes atau untuk mendeteksi 

tanda-tanda penyakit ginjal. Untuk mencapai tujuan ini, dokter perlu 

mengetahui kadar gula darah dan kolesterol pasiennya. Dokter juga mungkin 

meminta tes treadmill untuk menilai kebugaran kardiovaskular dan kesehatan 

secara keseluruhan. 

4. Konsultasi terakhir. Pada tahapan ini, dokter mendiskusikan hasil MCU dan 

langkah pengobatan yang diambil berdasarkan hasil MCU. Dokter akan 

menilai risiko terhadap penyakit kardiovaskular dan penyakit lainnya serta 

memberikan saran tentang cara meningkatkan kesehatan. Pengujian lebih 

lanjut hanya diperlukan jika ada bukti perkembangan penyakit, seperti 

elektrokardiogram untuk penyakit jantung. Jika hasil pemeriksaan kesehatan 

secara keseluruhan baik, maka seseorang dapat menyelesaikan MCU 

berikutnya dalam rentang waktu satu tahun 

Adapun manfaat melakukan MCU antara lain yakni: 

1. Bagi perusahaan, kegiatan MCU dapat menghemat biaya perusahaan. Jika 

karyawan jatuh sakit karena pekerjaannya, perusahaan tempat mereka bekerja 

memiliki tanggung jawab untuk menyediakan pengobatan medis. Dimana 

MCU akan menyusun rencana anggaran yang rasional dan efektif karena 

dengan MCU dapat mengetahui lebih banyak tentang penyakit yang dialami 

karyawan sehingga memungkinkan pengobatan yang lebih tepat yang pada 

gilirannya mengurangi biaya operasional perusahaan. 
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2. Menjalankan Peraturan Pemerintah (PP), yakni pada UU No. 1 1970, 

kemudian UU No. 21 2013 yang memuat ratifikasi Konvensi International 

Labour Organization (ILO) No. 81, dan UU No. 13 2003 mengenai K3 

(Kesehatan dan Keselamatan Kerja). Pemerintah mengatur untuk perusahaan 

agar memfasilitasi hak-hak tertentu kepada pekerja, termasuk jaminan 

kesehatan dan keamanan dalam bekerja dengan demikian pekerja bisa 

melakukan pekerjaan dengan maksimal tanpa mengkhawatirkan kesehatan 

mereka sendiri. 

3. Pencapaian perusahaan lebih optimal. Keadaan medis pekerja yang dalam 

pengawasan dan prima akan menyumbangkan peningkatan pencapaian tujuan 

bagi perusahaan. Disamping itu kegiatan MCU yang dilakukan pada pekerja 

sering menjadi penyebab keberhasilan dalam pengajuan tender atau 

kerjasama oleh sejumlah perusahaan baik nasional maupun internasional. 

4. Mengetahui penyakit lebih dini. Pemeriksaan kesehatan menyeluruh 

diperlukan dalam mencakup setiap jengkal tubuh dari ujung kepala sampai 

ujung kaki, mulai dari anamnesis menyeluruh dan fisik hingga prosedur 

diagnostik tambahan yang mungkin diperlukan untuk mengetahui penyakit 

lebih awal. Tujuan dari tes ini adalah untuk mendiagnosa penyakit secara 

tepat sehingga masalah kesehatan dapat ditangani secepat mungkin. 

Pencegahan penyakit lebih lanjut sebelum berkembang lebih jauh setelah 

penyakit terdeteksi dapat menghindari tekanan dan kerugian finansial yang 

mungkin timbul dari masalah Kesehatan. Perawatan yang cepat harus 

diberikan sebagai tanggapan atas hasil tes yang tidak normal. 

5. Memberikan perasaan nyaman bagi karyawan. Keadaan kesehatan pekerja 

dapat berubah dikarenakan perubahan gaya hidup tidak sehat pada pekerja itu 

sendiri, dan juga dipengeruhi oleh lingkungan kerja yang tidak stabil. Oleh 

karena itu, dimungkinkan untuk memantau kesehatan pekerja dengan 

pemeriksaan kesehatan secara teratur dan mengambil tindakan pencegahan 

jika mereka mengetahui adanya gejala sebelum berkembang lebih jauh. Hal 

ini akan memungkinkan pekerja menjalani hidup dengan perasaan tenang dan 

percaya diri dalam pekerjaan mereka. 
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6. Karyawan lebih loyalitas dan merasa puas terhadap Perusahaan. Dengan 

adanya perusahaan yang menyediakan asuransi kesehatan dan pelayanan 

MCU. Hal ini tentunya akan meningkatkan loyalitas dan kepuasan pekerja 

terhadap perusahaannya. Turnover karyawan akan berkurang, dan pekerja 

akan lebih termotivasi dalam bekerja [8]. 

 

2.2 Pengukuran Tinggi Badan 

Tinggi badan merupakan jarak yang dihasilkan antara vertex ke telapak. 

Menurut Snell tinggi badan diartikan sebagai hasil pengukuran maksimal dari 

panjang tulang-tulang tubuh yang membentuk poros tubuh (the body axist), yang 

dilakukan pengukuran mulai dari titik puncak di kepala yang dinamakan vertex 

hingga titik terendah yakni tulang kalkaneus (tuberositas calcanei) yang dinamakan 

sebagai heel. Tinggi Badan (TB) yakni sesuatu yang fundamental dalam penentuan 

informasi status gizi, yang biasanya dikombinasikan dengan pengukuran berat 

badan terhadap tinggi badan. Oleh karena itu pengambilan data untuk pengukuran 

tinggi badan dengan tepat merupakan hal penting dalam melakukan penentuan nilai 

Indeks Massa Tubuh (IMT). Selain hal tersebut, data tinggi badan seseorang juga 

bisa dipergunakan sebagai acuan untuk pengukuran Basal Metabolism Rate (BMR) 

[13]. 

Pengukuran sendiri merupakan suatu kegiatan pengumpulan data maupun 

informasi dengan cara objektif. Hasil dari proses pengumpulan data disajikan dalam 

format numerik yang dapat ditafsirkan secara statistik. Panjang tubuh ini diukur 

menggunakan alat ukur microtoise dengan ketelitian 1 cm. Peralatan untuk 

mengukur tinggi badan tidak lebih dari lantai yang alasnya berfungsi sebagai tempat 

berdiri. Saat menggunakan dinding sebagai media penopang, bagian dasar dinding 

berbentuk datar dan vertikal, memungkinkan untuk berdiri di atasnya dengan tumit, 

pantat, panggul, atau punggung yang menempel padanya. Pengukuran ini dilakukan 

tanpa menggunakan sepatu dengan cara berdiri tegak dengan kedua kaki rapat dan 

menekan punggung ke dinding, lalu gerakkan dagu ke depan dan ke belakang dalam 

jarak pendek dan letakkan microtoise di atas kepala dalam garis lurus. [14] 
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Menurut Centers for Disease Control and Prevention (1988), metode 

pengukuran tinggi tubuh yang paling sering diabaikan adalah membuat subjek 

berdiri tegak di permukaan yang datar dan menahan nafasnya selama saat 

pengukuran dilakukan. Kemudian menepiskan rambut atau perhiasan yang 

mungkin menutupi dahi. Terakhir, berdiri dengan kaki rapat dan lengan di samping 

sehingga berat tubuh terbagi rata di antara kedua pinggul [9]. 

 

Gambar 2.1 Pengukuran Tinggi Badan [9] 
 

Gelombang ultrasonik adalah suatu gelombang suara yang memiliki 

frekuensi yang tinggi sehingga tidak dapat didengar oleh telinga manusia yakni 

sebesar lebih dari 20 kiloHertz. Pada penelitian ini sensor ultrasonic yang 

digunakan mempunyai tipe HC-SR04. Sensor HC-SR04 adalah sensor pengukur 

jarak berbasis gelombang ultrasonic yang ditunjukkan Gambar 2.2 berikut. 

 

Gambar 2.2 Sensor jarak ultrasonik dan prinsip kerjanya [15] 
 

 Berdasarkan Gambar 2.2, dapat dilihat bahwa sensor ultrasonik tipe HC-

SR04 merupakan perangkat yang digunakan untuk mengukur jarak dari suatu objek. 
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Kisaran jarak yang dapat diukur sekitar 2 s.d. 450 cm. Perangkat ini menggunakan 

dua pin digital untuk mengkomunikasikan jarak yang terbaca. Prinsip kerja sensor 

ultrasonik ini bekerja dengan mengirimkan pulsa ultrasonik sekitar 40 KHz, 

kemudian dapat memantulkan pulsa echo kembali, dan menghitung waktu yang 

diambil dalam mikrodetik sebagaimana digambarkan dalam gambar 2.2. Kita dapat 

memicu pulsa secepat 20 kali per detik dan itu bisa tentukan objek hingga 3 meter. 

Keunggulan sensor ini adalah jangkauan deteksi sekitar 2 cm sampai kisaran 400 

s.d. 500 cm dengan resolusi 1 cm. Sensor HC-SR04 adalah versi low cost dari 

sensor ultrasonic PING buatan parallax. Perbedaaannya terletak pada pin yang 

digunakan. HC-SR04 menggunakan 4 pin sedangkan PING buatan Parallax 

menggunakan 3 pin [15].  

 

2.3 Pengukuran Berat Badan 

Berat badan merupakan salah satu pengukuran yang dinyatakan dalam 

kilogram (kg) satuan berat yang digunakan untuk pengukuran tubuh. Melalui hasil 

dari pengukuran massa tubuh maka dapat diketahui berbagai informasi yang 

kemudian dapat menganalisis keadaan tubuh seseorang seperti Body Surface Area 

(BSA) dan Body Mass Index (BMI). Ada korelasi yang kuat antara memiliki berat 

badan yang sesuai dalam menjalani hidup yang panjang dan sehat. Namun, masih 

banyak orang yang beranggapan bahwa berat badan yang ideal itu sama saja dengan 

kurus. Sedangkan yang lain berpandangan bahwa tidak masalah seberapa kurus atau 

kelebihan berat badan seseorang selama mereka tetap sehat [16]. 

Umumnya berat badan yang ideal akan meningkat seiring bertambahnya 

usia. Sebaliknya, pada kondisi abnormal, penambahan berat badan dapat terjadi 

lebih cepat dari pada keadaan normal atau bahkan lebih lambat. Berat badan perlu 

dipantau terus-menerus sehingga rekomendasi diet yang tepat dapat dibuat untuk 

mengatasi penurunan atau penambahan berat badan yang tidak diinginkan. Indeks 

Massa Tubuh (IMT) harus dipantau secara teratur karena penurunan dan 

peningkatan IMT dapat menjadi indikator berbagai macam penyakit.  

Pada pengukuran berat badan biasanya sensor yang dipakai berupa strain 

gauge dan load cell. Kedua perangkat ini merupakan jenis sensor berat yang 

mempunyai regangan mekanis sehingga sangat sensitif terhadap perubahan gaya 



12 
 

 Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 
  

  

mekanis. Strain gage adalah contoh transduser pasif yang dapat mengalami 

perubahan tekanan mekanis menjadi perubahan kekuatan. Variasi regangan ini akan 

menyebabkan pengukur regangan melaporkan nilai resistansi yang berbeda setiap 

kali terdeteksi perubahan regangan yang cukup besar. konstruksi dari load cell 

dapat dilihat pada Gambar 2.3 berikut. 

 

Gambar 2.3 Strain Gauge [17] 

 

 Berdasarkan Gambar 2.3, dapat diketahui bahwa load cell merupakan 

komponen utama pada timbangan yang berupa digital. Cara kerja sensor loadcell 

bila diberikan suatu beban pada inti besi penimbangan maka yang terjadi adalah 

nilai dari strain gauge dan resistansi akan berubah melalui empat kabel pada 

komponen sensor load cell. Yang dimana dua kabel tersebut merupakan eksitasi dan 

dua kabel sebagai sinyal keluaran yang berfungsi sebagai penghubung ke kontrol 

(Mirfan). 

 

2.4 Pengukuran Indeks Massa Tubuh 

Indeks Massa Tubuh (IMT) yang umum digunakan selama ini merupakan 

suatu proses mengukur tingkat berat badan seseorang atau Boddy Mass Index (BMI) 

yang dikategorikan dalam tiga kondisi berbeda yakni kurus, normal, dan kelebihan 

berat badan. Menurut penelitian yang dipublikasikan secara luas oleh National 

Obesity Observatory, Indeks Massa Tubuh (IMT) seseorang dihitung dengan 

memperhitungkan berat dan tinggi badannya. Metode umum yang digunakan dalam 

pengukuran IMT adalah membagi berat badan pada seseorang dalam kilogram 

dengan dua kali tinggi badannya dalam meter. Adapun persamaan yang digunakan 

dalam menghitung berat ideal menurut IMT adalah menggunakan Persamaan (2.1) 

sebagai berikut [11]. 
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    IMT = 
Berat Badan

(Tinggi badan)²
          (2.1) 

 Berdasarkan Persamaan (2.1), dapat diketahui bahwa untuk menghitung 

IMT adalah cukup mudah. IMT dapat dihitung dengan membagi nilai berat badan 

dalam satuan kg dengan tinggi badan yang dikuadratkan dengan satuan m². satuan 

dari IMT adalah kg/m². Adapun untuk mengetahui proporsional tinggi badan dan 

berat badan berdasarkan nilai IMT, dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut. 

 

Tabel 2.1 Klasifikasi IMT dari Depkes RI 2013 [13] 
Klasifikasi Indeks Massa Tubuh (IMT) (kg/ m2 ) 

Kurus IMT < 18,5 

Normal IMT ≥ 18,5 - < 25,9 

Berat Badan Lebih (Overweight) IMT ≥ 25,0 - < 27 

Obesitas IMT ≥ 27 

 Berdasarkan Tabel 2.1, dapat diketahui bahwa terdapat klasifikasi 

proporsional tubuh seseorang dengan berdasarkan nilai IMT. Terdapat empat 

kategori yaitu kurus, normal, berat badan lebih (overweight), dan obesitas. 

Seseorang dikategorikan kurus apabila memiliki nilai IMT kurang dari 18,5, normal 

apabila memiliki nilai IMT 18,5 s.d. 25,9, overweight apabila memiliki nilai IMT 

25 s.d. 27, dan obesitas apabila memiliki nilai IMT lebih dari 27. 

 

2.5 Pengukuran Suhu Tubuh 

Suhu tubuh didefinisikan sebagai suhu rata-rata antara organ dalam tubuh 

manusia dengan udara di luar. Suhu tubuh manusia yang dianggap normal oleh 

WHO yakni yang berkisar antara suhu 37,2 s.d. 37,5 derajat Celcius. Suhu tubuh 

dikategorikan sebagai hipotermia jika kurang dari 35 derajat Celcius, hipertermia 

jika > 37,5 s.d. 38,3 derajat Celcius, dan hiperpireksia jika > 40 s.d. 41,5 derajat 

Celcius).  

Suhu tubuh manusia diatur oleh hipotalamus, yang berperan sebagai pusat 

pengatur suhu tubuh. Saat pusat pengatur suhu tubuh, hipotalamus, mendeteksi 

suhu tinggi yang berbahaya, maka tubuh akan memberikan respons dengan 

mekanisme pendinginan yang dikenal sebagai mekanisme umpan-balik (feedback). 

Mekanisme umpan balik ini dimulai ketika suhu tubuh internal telah meningkat di 

atas ambang batas tubuh untuk mentolerir peningkatan tersebut menggunakan titik 



14 
 

 Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 
  

  

setel. Hal ini berguna untuk menjaga agar suhu internal tubuh tetap stabil pada 37 

derajat Celcius. Jika suhu tubuh internal naik di atas ambang yang telah ditentukan, 

maka hipotalamus akan memberikan sinyal aktivasi serangkaian mekanisme yang 

telah dirancang untuk mengembalikan keadaan normal dengan mengurangi 

produksi panas dengan cara meningkatkan kehilangan panas sampai suhu tubuh 

internal mendekati dengan titik setelnya. Dalam rangkaian alat untuk pemeriksaan 

suhu tubuh, maka digunakan sensor suhu yang berfungsi sebagai alat yang untuk 

mengubah satuan panas yang terbaca menjadi sebuah besaran listrik sehingga lebih 

mudah untuk dilakukan analisis [3]. Alat yang digunakan pada penelitian ini dapat 

dilihat pada Gambar 2.4 berikut. 

 

Gambar 2.4 Sensor suhu non-contact MLX90614 GY-906 [17] 
 

Berdasarkan Gambar 2.4, dapat diketahui bahwa sensor suhu non-contact 

MLX90614 GY-906 merupakan sebuah sensor suhu infrared non-contact yang 

mampu digunakan untuk mengukur suhu objek antara -70 ᵒC sampai dengan 382,2 

ᵒC. Modul ini dibangun berdasarkan sensor MELEXIS MLX90614ESF-BAA-000-

TU-ND. MLX90614 dibangun dari 2 chip yang dikembangkan dan diproduksi oleh 

Melexis, yaitu infrared thermophile detector MLX81101 dan Pengkondisi sinyal 

ASSP MLX90302 yang secara khusus didesain untuk memproses keluaran dari 

sensor infrared. Akurasi yang tinggi dan dari sensor MLX90614 ini dapat dicapai 

karena memiliki low noise amplifier, ADC 17 bit dan unit DSP MLX90302 yang 

sangat bagus. Suhu dari objek yang diukur dan suhu lingkungan ada di dalam RAM 

MLX90302 dengan resolusi 0,01 derajat Celcius. Kedua data suhu tersebut dapat 

diakses dengan menggunakan TWI dengan resolusi 0,20 derajat Celcius atau 

dengan melalui output 10-bit PWM dengan resolusi 0,14 derajat Celcius. 
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2.6 Pengukuran Tekanan Darah 

Tekanan darah merupakan dorongan yang diberikan darah pada dinding-

dinding pembuluh darah dan ditimbulkan oleh desakan darah terhadap dinding 

arteri ketika darah tersebut dipompa dari jantung ke seluruh tubuh. Perubahan besar 

dalam tekanan dihasilkan dari perubahan tekanan darah dan tekanan vena jugularis. 

Saat ventrikel berkontraksi (tekanan sistolik), tekanan darah naik, sedangkan 

ventrikel turun saat relaksasi (tekanan diastolik). Faktor-faktor yang mempengaruhi 

tekanan darah meliputi pola makan, usia, tingkat pendidikan, aktivitas fisik, 

genetika (misalnya, riwayat keluarga), kebiasaan merokok, dan tingkat stres. Ada 

tiga kategori jenis tekanan darah yaitu tekanan darah biasa, tekanan darah rendah 

atau hipotensi, dan tekanan darah tinggi atau hipertensi. Menurut World Health 

Organization (WHO), tekanan darah dianggap normal ketika berada dalam kisaran 

120 hingga 140 mmHg, sedangkan National Heart, Lung, and Blood Institute dan 

National Institutes of Health mendefinisikan tekanan darah normal masing-masing 

kurang dari 120 mmHg dan kurang dari 80 mmHg [8]. 

Sensor tekanan merupakan perangkat yang digunakan untuk melakukan 

pengukuran tekanan dengan cara mengubah tekanan mekanis menjadi sinyal listrik. 

Tekanan (P) adalah entitas fisik yang digunakan untuk menunjukkan gaya (F) dalam 

sebuah luas bidang (A). Biasanya, sensor tekanan akan mengukur tekanan di udara 

atau cairan. Persamaan yang umum digunakan untuk menentukan kekuatan gas atau 

cairan adalah Persamaan (2.2) berikut.  

  P = 
𝐹

𝐴
      (2.2) 

Berdasarkan Persamaan (2.2), nilai tekanan dapat diperoleh dari hasil 

pembagian antara gaya dengan luas bidang. Satuan tekanan adalah Pa atau Pascal 

yang berhubungan dengan satuan volume atau isi dan satuan temperatur (K). Alat 

yang digunakan untuk mengukur tekanan darah yang dikonversi menjadi sistol dan 

diastol dan pada penelitian ini adalah sensor tekanan MPX5050DP yang 

ditunjukkan Gambar 2.5 berikut. 
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Gambar 2.5 Sensor MPX5050DP [5] 
 

2.7 Liquid Cristall Display (LCD) 

Pada perangkat digital seperti jam tangan, kalkulator, dan lainnya, Liquid 

Cristall Display (LCD) merupakan perangkat standar untuk menampilkan teks dan 

gambar. Penjelasan sederhana tentang cara kerja matriks LCD adalah dengan 

kompenen perangkat yang bernama LCD Twisted Nematic (TN), yang terdiri dari 

dua bahan polarisasi, dua potong kaca, semacam elemen listrik untuk menentukan 

di mana setiap piksel berada. terletak, dan Integrated Circuit (IC) untuk 

memperkuat sinyal dan menampilkan warna dan tingkat kontras yang diinginkan. 

Setiap lokasi piksel ditentukan dengan memberikan tekanan pada strip Indium Tin 

Oxide (oksida logam semitransparan), yang kemudian mengubah orientasi bahan 

liquid cristall, mengubah piksel putih menjadi hitam di lokasi yang sesuai. Arah 

cahaya menentukan apakah itu dipantulkan atau tidak. Jika matahari terhalang, 

daerah sekitarnya akan menjadi dingin [4]. LCD nematic twisted cukup untuk 

menampilkan tampilan sederhana yang selalu menampilkan informasi yang sama, 

seperti jam, kalkulator, atau perangkat serupa. Hampir semua bentuk sederhana 

dapat ditampilkan, meskipun bentuk bar heksagonal adalah yang paling sederhana 

untuk kontrol listrik [18]. 

 

2.8 Modul Wifi ESP 8266 

ESP8266 merupakan modul wifi yang berfungsi sebagai perangkat 

tambahan mikrokontroler seperti arduino agar dapat terhubung langsung dengan 

wifi dan membuat koneksi TCP/IP. Modul ini membutuhkan daya sekitar 3.3 V 

dengan memiliki tiga mode wifi yaitu station, access point dan both (keduanya). 

Modul ini juga dilengkapi dengan prosesor, memori dan GPIO dimana jumlah pin 
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bergantung dengan jenis ESP8266 yang kita gunakan. Sehingga modul ini bisa 

berdiri sendiri tanpa menggunakan mikrokontroler apapun karena sudah memiliki 

perlengkapan layaknya mikrokontroler. Firmware default yang digunakan oleh 

perangkat ini menggunakan AT command, selain itu ada beberapa Firmware SDK 

yang digunakan oleh perangkat ini berbasis open source yang diantaranya adalah 

sebagai berikut: [13] 

a. NodeMCU dengan menggunakan bassic programming lua. 

b. MicroPython dengan menggunakan bassic programming python. 

c. AT Command dengan menggunakan perintah perintah AT command. 

 

 

                             

 
 

Gambar 2.6 Modul Wifi ESP 8266 [13] 
 

2.9 Ardiuno Mega 2650 

Platform arduino adalah alat yang tersedia secara bebas untuk membuat 

artefak elektronik. Penting untuk dicatat bahwa Arduino terdiri dari dua komponen 

utama. Adapun dua kompenen tersebut antara lain adalah papan prototipe perangkat 

keras (sering disebut mikrokontroler) dan kit pengembangan perangkat lunak (IDE) 

[3]. Arduino mega 2560 adalah kit pengembangan perangkat keras dan perangkat 

lunak yang berbasis mikrokontroler untuk membuat mesin yang kuat dan unik. 

Mikrokontroler merupakan open-source yang berbasis pada atmel corporation 

atmega 2560. Karena kode sumbernya tersedia secara bebas dan skema 

elektroniknya tersedia untuk siapa saja, arduino dapat digunakan dalam berbagai 

kegiatan seperti kegiatan untuk akademik dan profesional. Pemrograman 

mikrokontroler dilakukan agar sirkuit elektronik dapat membaca input, kemudian 

memproses input, dan akhirnya menghasilkan output yang diinginkan. Oleh karena 

itu, mikrokontroler berfungsi untuk mengatur input dan output dari suatu rangkaian 

elektronika [3]. Desain dan spesifikasi arduino mega dapat dilihat pada Gambar 2.7 

berikut. 
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Gambar 2.7 Diagram Pin Arduino mega [3] 
 

 Berdasarkan Gambar 2.7, dapat dilihat bahwa kit arduino mega tipe 2560 

merupakam tipe khusus yang memiliki 54 pin I/O digital (15 di antaranya adalah 

output PWM), 16 pin input analog, dan 4 pin Universal Asynchronous Receiver-

Transmitter (UART). Arduino mega 2560 menyertakan osilator 16 MHz, konektor 

USB, colokan listrik DC, header ICSP, dan tombol reset. Arduino mega 2560 ini 

sudah sangat kaya fitur sebagai mikrokontroler.  [19] 

 

Tabel 2.2 Spesifikasi Arduino Mega [3] 
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Berdasarkan Tabel 2.2, untuk menjalankan mikrokontroler arduino 

dibutuhkan perangkat lunak yang dikenal sebagai aplikasi Integrated Development 

Environment (IDE) diperlukan untuk melakukan pemrograman pada arduino mega 

2560. Program ini disesuaikan dengan kebutuhan programmer arduino. Banyak 

kegunaan aplikasi ini seperti untuk membuka dan membuat kode Arduino, dimana 

prosesnya dikenal sebagai sketsa. Selain itu juga dapat melakukan pengeditan 

terhadap kode yang dipakai. Dengan menulis sketsa, programmer dapat 

memberikan berbagai macam instruksi kepada arduino yang akan menyebabkannya 

melakukan tugas sesuai dengan instruksi yang di berikan oleh programmer [20]. 

 

2.10 Database 

Pendapat para ahli tentang database seperti yang diungkapkan Hidayatullah 

dkk “Database merupakan himpunan kelompok data yang saling berhubungan yang 

diorganisasikan sedemikian rupa sehingga dapat dimanfaatkan kembali dengan 

cepat dan mudah”.  Jika Menurut Faridi, dkk dalam Jurnal CERITA, mendefinisikan 

bahwa “Database adalah sebuah struktur yang umumnya dikategorikan dalam 2 

hal: sebuah database flat dan sebuah database relasional. Database relasional lebih 

disukai karena lebih masuk akal dibandingkan database flat”. Dari pendapat 

beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa database merupakan sistem 

penyimpanan yang menyimpan kumpulan informasi yang disusun sehingga mudah 

untuk diakses [15]. Pada penelitian ini database yang digunakan adalah MySQL. 

Database MySQL adalah sistem manajemen basis data relasional open-source yang 

populer, digunakan untuk menyimpan dan mengelola data dengan cara yang 

terstruktur menggunakan bahasa SQL (Structured Query Language). MySQL 

banyak digunakan dalam berbagai aplikasi, terutama aplikasi web dan e-commerce 

[16]. 

 

2.11 Alat Tes Kesehatan 

 Alat tes kesehatan merupakan sebuah perangkat yang digunakan untuk 

memeriksa, mendiagnosis, dan memantau kondisi kesehatan manusia. Alat ini bisa 

sederhana seperti termometer atau tensimeter, hingga yang lebih canggih seperti 

alat MRI atau CT scan [11]. Alat tes kesehatan sangat penting dalam dunia medis 
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untuk membantu mendeteksi penyakit sedini mungkin, memantau kondisi pasien, 

dan mendukung proses pengobatan. Selain itu, alat ini juga dapat membantu 

individu untuk memantau kesehatan mereka secara mandiri di rumah. 

 

2.12 Kajian Pustaka 

Penelitian ini berlandaskan dari penelitian-penelitian terdahulu, baik dari 

landasan teori, metode atau teknik penelitian yang digunakan, maupun jenis 

penelitiannya. Jurnal yang dijadikan rujukan oleh peneliti pada penelitian ini 

diambil dari publikasi 5 tahun teakhir. Berikut ini tiga penelitian yang menjadi 

landasan dari penelitian yang sedang dilakukan, ditunjukkan pada Tabel 2.3. 

 

Tabel 2.3 Kajian Pustaka Penelitian 

No. Judul 
Penulis, 

Tahun 
Metode Keunggulan Kelemahan 

1. 

Rancang 

Bangun Alat 

Ukur Suhu 

Tubuh, Detak 

Jantung, Dan 

Tekanan 

darah Pada 

Manusia 

Berbassis 

Arduino Uno 

Y. A Tadon, 

L A. S 

Lapono, 

J.Tarigan 

(2021) 

pengukuran 

suhu tubuh 

diukur 

menggunakan 

sensor 

MLX90614, 

pengukuran 

detak jantung 

digunakan 

sensor Pulse 

yang diletakan 

pada jari 

telunjuk 

sampel, sensor 

MPX5700DP 

digunakan 

untuk 

mengukur 

tekanan darah 

alat ukur 

yang dibuat 

bisa 

digunakan 

dan nilai rata 

– rata persen 

error yang 

didapatkan 

sebesar 

4,23%. 

Tidak terdapat 

LCD untuk 

mempermudah 

pembacaan 

data. 

2. 

Rancang 

Bangun Alat 

pengukur 

Indeks Massa 

Tubuh (IMT) 

Berbasis 

Android 

Dewanto 

Indra 

Krisnadi, 

Alfi 

Ridwanto 

(2021) 

Menggunakan 

smartphone 

komunikasi 

Internet 

dengan  

mikrokontroler 

Node MCU 

ESP8266 yang 

kemudian data 

IMT disimpan 

ke dalam 

database untuk 

Pada 

pengujian 

peralatan 

yang dibuat 

didapat rata-

rata error 

0,79% untuk 

pengukuran 

tinggi badan, 

dan didapat 

rata-rata 

error 0,37% 

Penelitian ini 

hanya 

mengukur 

IMT 

berdasarkan 

berat badan da 

tinggi badan, 

tidak 

mengukur 

tekanan darah 

dan suhu 

tubuh. 
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dilihat 

perkembangan 

IMT dari 

setiap 

pengukuran. 

pada 

penimbangan 

berat badan, 

dengan 

keberhasilan 

dalam 

mengambil 

keputusan 

IMT sebesar 

100%. 

3. 

Rancang 

Bangun Smart 

Health 

Monitoring 

Yang 

Terintegrasi 

Dengan 

Aplikasi 

Adadokter 

I Gede 

Meganta, 

Denny 

Darlis, Atik 

Novianti 

(2021) 

Alat juga 

mengirimkan 

data ke 

aplikasi 

konsultasi 

kesehatan 

melalui 

firebase pada 

fitur real time 

database 

sehingga 

pasien dapat 

melakukan 

Medical 

Check-Up 

tanpa harus 

datang ke 

Rumah Sakit 

dan juga 

dokter dapat 

melihat 

kondisi pasien 

dari data yang 

dikirim alat ke 

aplikasi 

konsultasi 

kesehatan. 

design alat 

tidak 

portable 

sehingga 

sulit untuk 

dipindahkan. 

Hasil keluaran 

dari alat Smart 

Health 

Monitoring 

bisa 

melakukan 

Medical 

Check-Up 

dengan 

akurasi pada 

pengukuran 

berat badan 

yaitu 98%, 

pengukuran 

detak jantung 

sebesar 87%, 

pengukuran 

tekanan darah 

sebesar 95%, 

pengukuran 

tinggi badan 

sebesar 99%, 

dan 

pengukuran 

suhu sebesar 

98%. 

 

 

 

 

 



 

22 Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 

  

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Alur Penelitian 

Dalam melakukan perancangan hingga pengujian sistem, diperlukan sebuah 

alur penelitian. Alur penelitian mencakup beberapa tahapan proses dalam 

pelaksanaannya. Alur penelitian pada penelitian ini ditunjukkan oleh Gambar 3.1 

berikut. 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

       

             

 

  

 

 

 

Gambar 3.1 Flowchart Alur Penelitian 
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Ya 
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 Berdasarkan Gambar 3.1, dapat dilihat bahwa dalam penelitian ini dimulai 

dengan mencari studi literatur dari penelitian terdahulu. Hal ini dimaksudkan untuk 

memperoleh gambaran penelitian yang akan berkontribusi secara nyata sebagai 

referensi yang berkaitan dengan penelitian yang akan dibuat. Tahap berikutnya 

yaitu melakukan survei kepada lokasi penelitian kemudian menelaah dan 

mengidentifikasi permasalahan yang terdapat pada tempat tersebut. Setelah 

diketahui permasalahannya, selanjutnya mengajukan solusi alternatif sebagai 

bentuk rancangan yang memiliki peluang untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut. Selanjutnya yaitu observasi komponen penelitian, baik komponen utama 

maupun komponen pendukung. 

 Pada tahap berikutnya dilakukan perancangan alat yang meliputi pembuatan 

diagram blok alat, diagram skematik dan diagram alir atau flowchart cara kerja alat 

tersebut. Hal tersebut dilakukan agar penelitian dapat terlaksana sesuai gambaran 

dan terstruktur. Setelah alat selesai dirancang, peneliti melakukan pengujian alat 

apakah sudah terpasang dengan baik dan berjalan sesuai dengan rancangan cara 

kerja yang telah dibuat. Jika alat masih belum sesuai dengan yang dirancang maka 

dilakukan perbaikan alat agar sesuai dengan cara kerja yang diharapkan. Jika alat 

sudah berfungsi dengan semestinya dan sesuai rancangan maka langkah selanjutnya 

dilakukan pengambilan data sesuai dengan parameter atau kriteria yang akan 

diujikan meliputi pengukuran tinggi badan, berat badan, indeks massa tubuh, suhu 

tubuh dan tekanan darah. Setelah data diperoleh, dilakukan analisis data untuk 

mengetahui ketepatan atau keberhasilan dari alat yang diujikan berdasarkan 

komponen komponen pengukurannya. Setelah data selesai dianalisis, selanjutnya 

yaitu menuliskan kesimpulan dari data data yang telah diperoleh dan dianalisis. 

Setelah itu memberikan saran yang bermanfaat sebagai pandangan bagi pembaca 

serta pengamat yang nantinya akan melakukan pengembangan penelitian ini. 

 

3.2 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu Research and 

Development (R&D) dan juga rancang bangun alat. Dimana dirancang rencana 

yang terstruktur untuk dilakukan penyidikan yang disusun demikian rupa sehingga 

dapat memperoleh jawaban untuk pertanyaan-pertanyaannya dan juga 
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menghasilkan produk baru. Rencana tersebut merupakan suatu skema menyeluruh 

yang mencakup program penelitian. 

 

3.3 Survei Lokasi Penelitian dan Identifikasi Masalah 

Pada tahap survei lokasi penelitian, dilakukan kunjungan terhadap SMKN 

2 Kota Serang sebagai lokasi yang nantinya akan menjadi lokasi utama pada 

penelitian ini. SMKN 2 Kota Serang terletak di JL. KH Abdul Fatah Hasan No.89, 

Desa Cipare, Kecamatan Serang, Kota Serang, Provinsi Banten. Sebelum 

melakukan penelitian, terlebih dahulu menemui Kepala Sekolah SMKN 2 Kota 

Serang untuk mengurus perizinan. Selain itu, menemui guru GDS (Gerakan 

Disiplin Sekolah) yang biasanya menjadi panitia dan petugas pada tahap tes fisik 

seleksi PPDB SMKN 2 Kota Serang untuk melakukan wawancara. Pada sesi 

wawancara, didapatkan gambaran secara umum terkait proses PPDB di SMKN 2 

Kota Serang. Terdapat beberapa tahapan seleksi yang harus dilalui oleh calon 

peserta didik baru untuk dapat lulus dan diterima pada PPDB ini, yaitu 

pengumpulan berkas administrasi, tes fisik atau tes kesehatan dan yang terakhir tes 

uji kompetensi atau tes akademik.  

Pada proses PPDB tes fisik menjadi salah satu faktor terpenting karena jika 

tidak lulus pada tahap tes fisik maka tidak dapat melanjutkan ke tahap berikutnya 

yaitu tes akademik. Tes fisik atau tes kesehatan meliputi pengecekan buta warna, 

badan bertato dan bertindik atau tidak, pengukuran tinggi dan berat badan, indeks 

massa tubuh (untuk mengetahui berat badan ideal atau tidak), serta pengukuran 

tensi darah. Terdapat kriteria tinggi badan yaitu minimal 155 cm untuk laki-laki dan 

150 cm untuk perempuan. Peserta yang tinggi badannya kurang dari tinggi badan 

minimal yang telah ditentukan, maka dinyatakan gugur dan tidak dapat melanjutkan 

ke tahap berikutnya yaitu tes akademik. Selama ini tes fisik pada proses PPDB 

SMKN 2 Kota Serang masih dilakukan secara manual dan bergantian yaitu 

pengukuran menggunakan alat sederhana dan tidak dilakukan sekaligus yang 

mengakibatkan pengambilan data hasil pengukuran kurang akurat dan 

membutuhkan waktu yang relatif lama.  
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3.4 Pengajuan Solusi Alternatif 

 Berdasarkan dari permasalahan yang telah diterangkan pada sub-bab 3.3, 

maka solusi yang ditawarkan untuk menangani permasalahan tersebut yakni dengan 

merancang suatu alat tes kesehatan yang bekerja secara terintegrasi. Alat ukur 

tersebut meliputi alat untuk mengukur tinggi badan, berat badan, indeks massa 

tubuh, suhu tubuh dan tekanan darah secara terintegrasi atau seluruh pengukuran 

dapat dilakukan sekaligus. Hasil pengukuran nantinya akan tertampil pada LCD 

dan data hasil pengukurannya tersimpan pada database MySQL. Konsep 

perancangan alat tes kesehatan ini dapat dilihat pada Gambar 3.2. 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 3.2 Konsep Perancangan Alat Tes Kesehatan 
 

 Berdasarkan Gambar 3.2, dapat dilihat bahwa pada Konsep perancangan 

alat tes kesehatan ini digunakan sensor yang berfungsi untuk mengukur nilai 

parameter tinggi badan, berat badan dan suhu tubuh, sedangkan pada pengukuran 

tekanan darah digunakan sensor tekanan yang dihubungkan  tensimeter digital. Data 

yang dibaca oleh sensor dan tensimeter kemudian diolah dan diproses oleh 

mikrokontroler. Selanjutnya untuk menampilkan data output pengukuran 

digunakan LCD dan data yang telah terukur akan tersimpan pada database MySQL. 

 

3.5 Komponen Penelitian 

 Komponen yang akan digunakan dalam peneltian ini antara lain ialah terdiri 

dari perangkat keras dengan perangkat lunak. Perangkat keras yang digunakan pada 

perancangan sistem yaitu sensor HC-SR04 untuk pengukuran tinggi badan, sensor 

load cell untuk pengukur berat badan, sensor suhu non-contact MLX90614 GY-906 

untuk pengukuran suhu tubuh, sensor MPX5050DP untuk pengukuran tekanan 

darah, mikrokontroler arduino mega, laptop, kabel port, kabel jumper secukupnya, 

Tinggi Badan 

Berat Badan 

Suhu Tubuh 

Tekanan Darah 

Sensor Mikrokontroler 

LCD 

Database 
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manset cuff dan Lyquid Crystal Display (LCD) sebagai output yang menampilkan 

nilai hasil pengukuran. Sedangkan perangkat lunak yang akan digunakan pada 

penelitian ini adalah Arduino IDE (Integrated Development Environment) dan 

XAMPP 

 

3.6 Perancangan Alat 

           Pada pembuatan alat tes kesehatan ini, perancangan yang dibuat mencakup 

keseluruhan sistem yang terdiri dari perancangan diagram blok, perancangan wiring 

diagram atau diagram skematik, dan juga perancangan flowchart atau diagram alir 

alat. Perancangan diagram blok bertujuan untuk mengetahui cara kerja atau alur 

kerja alat secara umum mulai dari input sampai output, wiring diagram dibuat 

dengan tujuan untuk mengetahui cara pemasangan setiap komponen secara 

keseluruhan dan terperinci seperti cara pemasangan pin sensor ke mikrokontroler, 

dan flowchart atau diagram alir dibuat dengan tujuan sebagai gambaran alur kerja 

dan cara kerja alat secara terperinci dari proses awal hingga akhir pengukuran. 

 

3.7 Diagram Blok Alat 

 Blok diagram merupakan gambaran dasar mengenai sistem yang akan 

dirancang. Setiap bagian blok sistem memiliki fungsi masing-masing, dengan 

memahami gambar blok diagram maka sistem yang dirancang sudah dapat 

dibangun dengan baik. Pembuatan diagram blok alat tes kesehatan mencakup 

keseluruhan proses pengukuran, dibuat setelah merancang konsep dan menentukan 

komponen apa saja yang akan digunakan dalam penelitian ini. Berikut merupakan 

diagram blok alat yang ditampilkan pada Gambar 3.3. 

 

Gambar 3.3 Diagram Blok Alat Tes Kesehatan 

Sumber Tegangan Arduino MEGA 

2560 

LCD 20x4 

Modul Wifi ESP 

8266 

Sensor Ultrasonik 

HC-SR04 

Load Cell 180 kg + 

Modul HX711 

Sensor 

MPX5050DP 

Sensor Suhu   

GY-906 
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 Berdasarkan Gambar 3.3, dapat diketahui bahwa komponen-komponen 

diatas memiliki fungsi sebagai berikut: 

a.  Sumber tegangan, digunakan sebagai penyuplai tegangan untuk 

 mengaktifkan komponen yang digunakan. 

b.  Arduino MEGA 2560, digunakan sebagai mikrokontroler atau otak dari 

 seluruh perangkat keras yang dirancang. Mikrokontroler ini digunakan 

 untuk mengelola data yang diperoleh dari pembacaan input berupa sensor 

 yang nantinya akan dikeluarkan data hasil proses tersebut berupa output. 

c.  Sensor ultrasonic HC-SR04, digunakan sebagai sensor untuk mendeteksi 

 dan mengukur tinggi badan pada pasien. 

d.  Load cell + module HX711, digunakan sebagai sensor untuk mendeteksi     

dan mengukur berat badan pada pasien. 

e.  Sensor MPX5050DP, digunakan sebagai alat pengukur tekanan darah pada 

 pasien. 

f.  Sensor suhu MLX90614 GY-906, digunakan sebagai sensor untuk 

 mendeteksi suhu tubuh pada pasien. 

g.  Liquid Crystal Display (LCD), digunakan sebagai output untuk 

 menampilkan data hasil pengukuran pada pasien. 

h.  Modul Wifi ESP 8266, digunakan sebagai wireless sensor network atau 

 sebagai penghubung antara sensor dan mikrokontroler dengan aplikasi 

 database XAMPP pada laptop. 

 

3.7.1 Skematik Alat 

 Setelah membuat rancangan melalui diagram blok maka selanjutnya 

melakukan perancangan perangkat keras agar seluruh komponen terkoneksi 

menjadi satu kesatuan sistem dan dapat bekerja serta dapat dikendalikan. Seluruh 

komponen mulai dari perangkat input yaitu sensor hingga perangkat output yaitu 

LCD dihubungkan menggunakan kabel menuju pin mikrokontroler arduino mega 

2560. Software fritzing digunakan untuk menggambarkan skematik secara dua 

dimensi. Berikut merupakan skematik alat yang dirancang ditunjukkan oleh 

Gambar 3.4. 
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Gambar 3.4 Skematik Alat 

 

Berdasarkan Gambar 3.4 skematik alat, dapat diketahui bahwa terdapat 

beberapa perangkat keras yang diperlukan dalam perancangan alat ini. Beberapa 

komponen input yang diperlukan yaitu push button, sensor ultrasonik HC-SR04, 

sensor suhu GY-906, load cell dan module HX711, serta sensor tekanan 

MPX5050DP. Mikrokontroler yang digunakan untuk mengolah data yaitu arduino 

mega built in ESP8266. Selain itu terdapat perangkat output yang digunakan untuk 

menampilkan data hasil pengukuran yaitu LCD 20x4. 

 

3.7.2 Flowchart atau Diagram Alir Alat 

 Flowchart atau diagram alir sangat diperlukan dalam perancangan. 

Flowchart merupakan suatu gambar rancangan yang menggambarkan alur cara 

kerja suatu alat dari awal hingga akhir proses secara terperinci. Flowchart juga bisa 

digambarkan sebagai prinsip kerja dari suatu sistem atau perangkat yang dirancang. 

Berikut Gambar 3.5 merupakan flowchart pada cara kerja alat medical check up 

yang telah dirancang. 
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Gambar 3.5 Flowchart Cara Kerja Sistem 
 

3.8 Tahapan Pengujian Alat 

 Pengujian alat merupakan suatu proses yang dilakukan untuk dapat 

memastikan bahwa seluruh komponen yang terpasang pada sistem dapat berfungsi 

dengan baik seperti yang telah dirancang. Jika terjadi ketidaksesuaian atau error 

pada saat pengujian dilakukan atau bahkan komponen tidak berfungsi dengan 

rancangan maka dilakukan perbaikan atau penggantian komponen. 

1.  Pengujian Sensor Ultrasonik HC-SR04 

 Proses pengujian ini dilakukan dengan cara membandingkan nilai tinggi 

badan hasil pembacaan dari sensor Ultrasonik HC-SR04 dengan hasil nilai tinggi 

badan yang terbaca pada alat ukur pembanding. Pada pengujian ini alat ukur 

pembanding yang digunakan adalah tali meteran. Setelah diperoleh nilai dari 
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pembacaan sensor dan alat ukur pembanding maka dilakukan pengukuran selisih 

dan persentase error. Jika nilai persentase error yang didapat sesuai dengan 

datasheet, maka sensor dapat digunakan sebagai komponen penelitian, namun jika 

tidak sesuai maka sensor akan diganti 

2.  Pengujian Load Cell HX711 

 Proses pengujian ini dilakukan dengan cara membandingkan nilai berat 

badan hasil pembacaan dari Load Cell HX711 dengan hasil nilai berat badan yang 

terbaca pada alat ukur pembanding. Pada pengujian ini alat ukur pembanding yang 

digunakan adalah timbangan digital. Setelah diperoleh nilai dari pembacaan sensor 

dan alat ukur pembanding maka dilakukan pengukuran selisih dan persentase error. 

Jika nilai persentase error yang didapat sesuai dengan datasheet, maka sensor dapat 

digunakan sebagai komponen penelitian, namun jika tidak sesuai maka sensor akan 

diganti 

3.  Pengujian Sensor MPX5050DP 

 Proses pengujian ini dilakukan dengan cara mengukur nilai tekanan darah 

pasien menggunakan Sensor MPX5050DP sebanyak 5 kali pengukuran. Setelah 

diperoleh nilai dari pembacaan tensimeter sebanyak 5 kali maka dihitung selisih 

dari masing-masing pengukuran . Jika nilai selisih dan persentase error yang 

didapat sesuai dengan datasheet, maka tensimeter dapat digunakan sebagai 

komponen penelitian, namun jika tidak sesuai maka tensimeter akan diganti 

4.  Pengujian Sensor Suhu Non-Contact MLX90614 GY-906  

 Proses pengujian ini dilakukan dengan cara membandingkan nilai suhu 

tubuh hasil pembacaan dari sensor suhu non-contact MLX90614 GY-906 dengan 

hasil nilai suhu tubuh yang terbaca pada alat ukur pembanding. Pada pengujian ini 

alat ukur pembanding yang digunakan adalah thermo gun. Setelah diperoleh nilai 

dari pembacaan sensor dan alat ukur pembanding maka dilakukan pengukuran 

selisih dan persentase error. Jika nilai persentase error yang didapat sesuai dengan 

datasheet, maka sensor dapat digunakan sebagai komponen penelitian, namun jika 

tidak sesuai maka sensor akan diganti 

5.  Pengujian Liquid Crystal Display (LCD) 

 Pengujian ini dilakukan dengan memprogram mikrokontroler agar LCD 

menampilkan beberapa kata. Jika LCD dapat menampilkan kata sesuai dengan yang 
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telah deprogram, maka LCD dapat digunakan, namun jika tidak maka LCD akan 

diganti. 

6.  Pengujian Modul Wifi ESP 8266 

 Pengujian ini dilakukan dengan menghubungkan mikrokontroler dengan 

modul wifi ESP 8266. Setelah itu membuat program pada mikrokontroler kemudian 

upload. Setelah program berhasil di upload, buka serial monitor lalu mengetikan 

beberapa perintah AT command untuk ESP 8266. Jika muncul balasan maka ESP 

8266 sudah dapat dikontrol melalui arduino mEGA  dan komunikasi sudah dapat 

dibuat dan modul ESP 8266 dapat digunakan sebagai salah satu komponen pada 

penelitian ini. 

7.  Pengujian Flowchart Cara Kerja Sistem 

 Pengujian ini dilakukan untuk memastikan apakah sistem yang dirancang 

telah sesuai dengan flowchart yang dibuat pada Gambar 3.4. pengujian ini juga 

dilakukan untuk mengetahui apabila seluruh komponen pengukuran diaktifkan 

secara bersamaan apakah dapat bekerja dengan baik atau terjadi error. Jika alat 

sudah dapat bekerja dengan baik secara keseluruhan maka alat medical check up ini 

sudah dapat dilakukan untuk pengambilan data. Namun jika terjadi error, maka 

harus dilakukan perbaikan terlebih dahulu pada alat. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

4.1 Implementasi Hardware 

 Implementasi hardware ini merupakan sebuah tahap realisasi dari hasil 

perancangan yang telah dibuat sebelumnya. Perancangan tersebut berupa layout 

dari alat yang dibuat, rangka alat, penempatan box panel, dan juga sensor yang 

terpasang. Berikut implementasi alat pada penelitian ini yang ditunjukkan oleh 

Gambar 4.1. 

   

Gambar 4.1 Implementasi Alat 

 

4.2 Tahap pengukuran dan Pengujian Sensor 

 Tahap pengukuran dan pengujian sensor dilakukan untuk mengetahui 

apakah sensor yang digunakan dapat bekerja dengan baik atau tidak. Selain itu, 

dengan dilakukan pengujian sensor ini dapat diketahui pula keakuratan serta 

persentase error dari sensor yang digunakan. Hasil dari pembacaan sensor nantinya 

dibandingkan dengan pembacaan dari alat ukur manual masing masing parameter 

Sensor Ultrasonik 

Load Cell/Timbangan 

Box Panel + Sensor Suhu 

Manset Tensineter 
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pengukuran yang diujikan. Berikut merupakan foto proses pengukuran manual 

yang ditunjukkan oleh Gambar 4.2. 

 

Gambar 4.2 Pengukuran Manual 

 

Berdasarkan Gambar 4.2, dapat dilihat bahwa dilakukan proses pengukuran 

manual. Pengukuran manual ini menggunakan beberapa alat ukur. Untuk 

pengukuran tinggi badan menggunakan meteran, berat badan menggunakan 

timbangan digital, suhu menggunakan thermogun, dan tekanan darah menggunakan 

tensimeter digital. Adapun untuk mengetahui nilai IMT dan golongan digunakan 

perhitungan manual menggunakan Persamaan 2.1. Hasil dari pengukuran secara 

manual nantinya dibandingkan dengan hasil pengukuran menggunakan sensor yang 

telah dibuat. Hasil pengukuran manual ditunjukkan oleh Tabel 4.1 berikut. 
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Tabel 4.1 Hasil Pengukuran Secara Manual 

 Berdasarkan Tabel 4.1, dapat dilihat hasil dari pengukuran yang dilakukan 

secara manual. Sample yang diambil berjumlah 34 orang yang merupakan siswa 

dari kelas XI TL 5 jurusan Teknik Litrik SMKN 2 Kota Serang. Dari data yang 

No. Nama 
TB 

(cm) 

BB 

(kg) 
IMT Gol 

Suhu 

(℃) 

Sistole 

(mmHg) 

Diastole 

(mmHg) 

Time 

(s) 

1 Adly Zubaedi 164 44,15 16,41 1 36,3 141 82 180 

2 Ahmad Jaelani 155 47,55 19,79 2 36,9 73 43 177 

3 Akhdan Zydan 168 59,35 21,02 2 36,9 128 87 182 

4 Alham 168 50,5 17,89 1 37,9 121 78 185 

5 Arif Ramadhan 167 48,7 17,46 1 36,8 122 79 180 

6 Bagas Cesar 163 55,3 20,81 2 36,4 118 78 188 

7 David Bimby 167 53,3 19,11 2 36,8 122 77 181 

8 David Imanuel 168 82,35 29,7 4 36,6 153 96 178 

9 Dimas Bayu 160 61,9 24,17 2 36,6 131 78 190 

10 Elvandes. S 176 50,7 16,36 1 36,4 94 72 181 

11 Fahmi Fairuz 172 90,5 30,59 4 36,3 132 111 180 

12 Ferdi Ferdian 168 57,9 20,51 2 36,3 121 89 182 

13 Gelar Kusuma 166 51,55 20,88 2 36,4 131 96 182 

14 Hafiz Nur Akbar 173 80,15 26,78 3 36,7 126 78 190 

15 Holisah 163 48,15 18,12 1 36,3 105 62 191 

16 Iksan Maulana. R 168 50,6 17,92 1 36,6 121 95 177 

17 M. Valdo. S 173 99,05 33,09 4 36,3 144 116 179 

18 Maulana Farel. A 174 62,7 20,7 2 36,3 106 83 182 

19 M. Randy. F 168 86,85 30,77 4 36,1 140 85 188 

20 M. Farhan  173 63,80 21,31 2 36,2 139 87 181 

21 M. Iqbal 167 56,2 20,15 2 36,5 121 65 183 

22 M. Zavi. P 171 62,8 21,47 2 36,6 110 80 182 

23 M. Ari Pratama 177 67,75 21,62 2 36,3 140 85 183 

24 M. Fairuz. A 169 66,20 23,17 2 36,2 159 121 180 

25 M. Faris. F 168 66,2 24,61 2 36,4 98 72 185 

26 M. Radja. A 162 47,6 18,25 1 36,8 120 59 178 

27 M. Rizky Maulana 164 53,5 19,89 2 36,8 101 58 179 

28 Naufal. A. R 168 76,20 26,99 3 36,3 114 85 182 

29 Raihan Agustin 168 64,55 22,87 2 36,5 111 52 180 

30 Refan Afandi 157 49,25 20,14 2 36,5 130 103 178 

31 Rian Nurarifin 170 60,7 21 2 36,3 95 75 175 

32 Rizky Aditya. P 164 71 26,39 3 36,2 120 105 190 

33 Zain Rahman 175 78,45 25,61 3 36,4 131 99 185 

34 Fitra Agung 159 42,75 16,9 1 36,2 141 71 177 

Rata-Rata 167,44 62 22,13 2 36,5 122,32 82,41 182,08 
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diperoleh, rata-rata Tinggi Badan (TB) yaitu 167,44 cm, dan Berat Badan (BB) 

yaitu 62 kg. IMT rata-rata yang diperoleh sebesar 22,13 dan termasuk kategori 

golongan 2, hal ini menandakan bahwa rata-rata siswa kelas XI TL 5 memiliki 

bentuk proporsi tubuh yang ideal atau normal. Suhu rata-rata dari siswa sebesar 

36,5℃. Tekanan darah rata-rata yaitu 122,32 untuk sistole dan 82,41 untuk diastole. 

Sedangkan untuk rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk melakukan pengukuran 

setiap orangnya adalah 182,08 detik atau 3,03 menit. Selanjutnya dilakukan 

pengukuran menggunakan alat dan sensor yang telah dibuat yang ditunjukkan oleh 

gambar 4.3. 

 

Gambar 4.3 Pengukuran Menggunakan Alat Tes Kesehatan Terintegrasi 

 

Berdasarkan gambar 4.3, dapat dilihat bahwa pengukuran dilakukan 

menggunakan alat yang telah dibuat. Alat ini meliputi sensor ultrasonik untuk 

mengukur tinggi badan, loadcell untuk mengukur berat badan, sensor suhu non-

contact MLX90614 GY-906 untuk mengukur suhu tubuh, sensor MPX5050DP 

yang dihubungkan dengan manset untuk mengukur tekanan darah, dan juga 

kalkulasi otomatis nilai indeks massa tubuh. Hasil pengukuran yang telah dibuat, 

ditunjukkan oleh tabel 4.2 berikut. 

200 cm 
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Tabel 4.2 Hasil Pengukuran Menggunakan Alat Tes Kesehatan Terintegrasi 

Berdasarkan tabel 4.2, dapat dilihat hasil dari pengukuran yang dilakukan 

menggunakan alat dan sensor yang telah dibuat. Sample yang diambil berjumlah 34 

orang yang merupakan siswa dari kelas XI-TL5 jurusan Teknik Litrik SMKN 2 

No. Nama 
TB 

(cm) 

BB 

(kg) 
IMT Gol 

Suhu 

(℃) 

Sistole 

(mmHg) 

Diastole 

(mmHg) 

Time 

(s) 

1 Adly Zubaedi 164 44,2 16,41 1 36,8 138 80 121 

2 Ahmad Jaelani 155 47,5 19,79 2 36,8 73 45 118 

3 Akhdan Zydan 168 59,5 21,02 2 36,2 120 85 120 

4 Alham 168 50,5 17,89 1 36,9 119 78 121 

5 Arif Ramadhan 167 48,7 17,46 1 36,2 122 79 122 

6 Bagas Cesar 162 55 20,81 2 36,9 120 78 118 

7 David Bimby 169 52,24 18,29 1 36,01 103 79 117 

8 David Imanuel 168 82,35 29,17 4 36,2 145 95 118 

9 Dimas Bayu 160 61,9 24,17 2 36,3 139 78 116 

10 Elvandes. S 176 50,6 16,36 1 37,1 100 70 117 

11 Fahmi Fairuz 172 90,4 30,59 4 37,2 138 110 116 

12 Ferdi Ferdian 168 57,9 20,51 2 36,4 118 90 118 

13 Gelar Kusuma 166 51,5 20,88 2 36,4 126 90 118 

14 Hafiz Nur Akbar 173 80,15 26,78 3 36,5 130 75 120 

15 Holisah 164 48,80 18 1 35,3 125 79 123 

16 Iksan Maulana. R 168 50,6 17,92 1 35,3 120 95 116 

17 M. Valdo. S 172 99 33,09 4 36,6 145 120 117 

18 Maulana Farel. A 173 62,7 20,7 2 36,4 103 85 119 

19 M. Randy. F 168 86,8 30,77 4 36 145 87 120 

20 M. Farhan  173 63,8 21,31 2 36,8 142 87 120 

21 M. Iqbal 167 56 20,07 2 36,6 124 65 116 

22 M. Zavi. P 171 63 21,54 2 36,4 105 75 118 

23 M. Ari Pratama 177 67,75 21,62 2 36,8 137 80 117 

24 M. Fairuz. A 169 66,2 23,17 2 36,8 157 120 118 

25 M. Faris. F 168 66,2 23,45 2 36,9 98 72 118 

26 M. Radja. A 162 48 18,28 1 37 122 59 119 

27 M. Rizky Maulana 164 53,5 19,89 2 36,6 103 60 117 

28 Naufal. A. R 168 76,2 26,99 3 36,8 108 85 120 

29 Raihan Agustin 168 64,5 22,85 2 37 108 52 120 

30 Refan Afandi 157 49,2 19,96 2 36,6 133 100 122 

31 Rian Nurarifin 170 60,7 21 2 36,3 95 75 117 

32 Rizky Aditya. P 164 71 26,39 3 36,7 120 105 117 

33 Zain Rahman 175 79 25,79 3 37 132 99 116 

34 Fitra Agung 160 42,75 16,69 1 36,5 135 70 116 

Rata-Rata 167,47 62,004 22,06 2 36,41 122 82,41 118,41 
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Kota Serang. Dari data yang diperoleh, rata-rata Tinggi Badan (TB) yaitu 167,47 

cm, dan Berat Badan (BB) yaitu 62,004 kg. IMT rata-rata yang diperoleh sebesar 

22,06 dan masuk kategori golongan 2, hal ini menandakan bahwa rata-rata siswa 

kelas XI TL 5 memiliki bentuk proporsi tubuh yang ideal atau normal. Suhu rata-

rata dari siswa sebesar 36,41℃. Untuk tekanan darah rata-rata yaitu 122 untuk 

sistole dan 82,41 untuk diastole. Sedangkan untuk rata-rata waktu yang dibutuhkan 

untuk melakukan pengukuran setiap orangnya adalah 118,41 detik atau 1,97 menit. 

Berdasarkan dari Tabel 4.1 dan Tabel 4.2, terbentuk grafik perbedaan atau selisih 

antara pengukuran secara manual dengan pengukuran menggunakan alat tes 

Kesehatan terintegrasi yang telah dibuat. Grafik tersebut ditunjukkan oleh Gambar 

4.4 berikut. 

 

Gambar 4.4 Perbandingan Rata-Rata Hasil Pengukuran 

 

4.2.1 Pengukuran Tinggi Badan dan Pengujian Sensor HC-SR04 

 Pada penelitian ini sensor ultrasonik digunakan untuk mengukur Tinggi 

Badan (TB). Sensor ultrasonik yang digunakan adalah HC-SR04. Sensor ultrasonik 

dipasang dengan ketinggian 200 cm jika diukur dari alas alat ukur. Apabila jarak 

objek atau kepala dari sensor adalah 27 cm, maka nilai tinggi badan yang terukur 

dan tertampil pada LCD dan web display adalah 173 cm. nilai tersebut didapatkan 

dari pengurangan nilai ketinggian sensor dengan jarak kepala kepada sensor. 

Berikut merupakan hasil pengukuran tinggi badan menggunakan sensor ultrasonic 

yang ditunjukkan oleh Tabel 4.3. 

 

Tinggi

Badan

Berat

Badan
IMT

Suhu

Tubuh
Sistole Diastole Time

Pengukuran Manual 167.44 62 22.13 36.5 122.32 82.41 182.08

Pengukuran dengan Alat Tes

Kesehatan Terintegrasi
167.47 62 22.06 36.41 122 82.41 118.41
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Tabel 4.3 Hasil Pengujian Sensor Ultrasonik 

No. 
Meteran  

(cm) 

Sensor Ultrasonik HC-

SR04 

(cm) 

Selisih 

(cm) 

Error 

(%) 

1 164 164 0 0 

2 155 155 0 0 

3 168 168 0 0 

4 168 168 0 0 

5 167 167 0 0 

6 163 162 1 0,613 

7 167 169 2 1,197 

8 168 168 0 0 

9 160 160 0 0 

10 176 176 0 0 

11 172 172 0 0 

12 168 168 0 0 

13 166 166 0 0 

14 173 173 0 0 

15 163 164 1 0,613 

16 168 168 0 0 

17 173 172 1 0,578 

18 174 173 1 0,574 

19 168 168 0 0 

20 173 173 0 0 

21 167 167 0 0 

22 171 171 0 0 

23 177 177 0 0 

24 169 169 0 0 

25 168 168 0 0 

26 162 162 0 0 

27 164 164 0 0 

28 168 168 0 0 

29 168 168 0 0 

30 157 157 0 0 

31 170 170 0 0 

32 164 164 0 0 

33 175 175 0 0 

34 159 160 1 0,628 

                                               Rata-rata error  = 0,12 

 Berdasarkan Tabel 4.3, dapat dilihat parameter yang diujikan yaitu tinggi 

yang diukur manual menggunakan meteran dan tinggi yang diukur menggunakan 

sensor ultrasonic kemudian ditampilkan persentase error dari selisih hasil 

pengukuran tersebut. Tinggi objek diperoleh dari pengukuran objek secara langsung 

menggunakan sensor ultrasonik yang telah terpasang kemudian hasil 

pengukurannya dibandingkan dengan pengukuran manual menggunakan meteran.  

Dari data hasil pengujian sensor ultrasonik dapat dilihat bahwa rata-rata persentase 
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error adalah sebesar 0,12% dan tingkat keakuratannya sebesar 99,88%. Hal tersebut 

menandakan bahwa sensor ultrasonik yang digunakan dapat bekerja dengan baik 

dan hasil pengukurannya akurat.  

 

4.2.2 Pengujian dan Pengukuran Berat Badan 

 Pada penelitian ini load cell digunakan untuk mengukur Berat Badan (BB). 

Load cell yang digunakan dihubungkan dengan modul strain gauge HX711. Sensor 

load cell dipasang di bawah alas alat ukur. Hasil pengukuran berat badan digunakan 

satuan kilogram (kg). Sebagai pembanding atau pengkalibrasi, digunakan 

timbangan digital yang nantinya sebagai acuan dari berat badan sebenarnya. Berikut 

merupakan hasil pengujian load cell yang ditunjukkan oleh Tabel 4.4. 

 

Tabel 4.4 Hasil Pengujian Load Cell 

No. 
Timbangan Digital 

(kg) 

Load Cell + HX711 

(kg) 

Selisih 

(kg) 

Error 

(%) 

1 44,15 44,2 0,05 0,113 

2 47,55 47,5 0,05 0,105 

3 59,35 59,5 0.15 0,252 

4 50,5 50,5 0 0 

5 48,7 48,7 0 0 

6 55,3 55 0,3 0,542 

7 53,3 52,24 1,06 1,98 

8 82,35 82,35 0 0 

9 61,9 61,9 0 0 

10 50,7 50,6 0,1 0,197 

11 90,5 90,4 0,1 0,11 

12 57,9 57,9 0 0 

13 51,55 51,5 0,05 0,096 

14 80,15 80,15 0 0 

15 48,15 48,40 0,25 0,519 

16 50,6 50,6 0 0 

17 99,05 99 0,05 0,05 

18 62,7 62,7 0 0 

19 86,85 86,8 0,05 0,057 

20 63,80 63,8 0 0 

21 56,2 56 0,2 0,355 

22 62,8 63 0,2 0,318 

23 67,75 67,75 0 0 

24 66,20 66,2 0 0 

25 66,2 66,2 0 0 

26 47,6 48 0,4 0,84 

27 53,5 53,5 0 0 

28 76,20 76,2 0 0 
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29 64,55 64,5 0,05 0,077 

30 49,25 49,2 0,05 0,101 

31 60,7 60,7 0 0 

32 71 71 0 0 

33 78,45 79 0,55 0,701 

34 42,75 42,75 0 0 

                                        Rata-rata error  = 0,19 

 Berdasarkan Tabel 4.4, dapat dilihat parameter yang diujikan yaitu berat 

badan calon peserta didik baru yang diukur menggunakan timbangan digital dan 

juga load cell yang telah dibuat. Setelah didapatkan hasil pengukuran, kemudian 

dihitung selisih dan persentase error. Dari data hasil pengujian sensor ultrasonik 

dapat dilihat bahwa rata-rata persentase error adalah sebesar 0,19% dan keakuratan 

alat yang dibuat adalah 99,81%. Hal tersebut menandakan bahwa sensor load cell 

yang digunakan dapat bekerja dengan baik dan hasil pengukurannya akurat. 

  

4.2.3 Pengujian dan Perhitungan IMT 

Indeks Massa Tubuh (IMT) merupakan keadaan ideal atau tidaknya proporsi 

tubuh yang membandingkan antara berat badan (kg) dengan tinggi badan (m). 

Adapun cara menghitung IMT dapat menggunakan Persamaan 2.1. Pada percobaan 

ini perhitungan IMT dilakukan secara manual melalui penyelesaian rumus dan juga 

otomatis menggunakan alat yang telah dibuat. Berikut merupakan hasil pengujian 

dan perhitungan IMT yang ditunjukkan pada Tabel 4.5. 

 

Tabel 4.5 Hasil Pengujian IMT 

No. 

Tinggi 

Badan 

(m) 

Berat 

Badan 

(kg) 

IMT 

Perhitungan 

(kg/(m)2) 

IMT 

Pengukuran 

(kg/(m)2) 

Selisih 
Error 

(%) 

1 164 44,2 16,41 16,41 0 0 

2 155 47,5 19,79 19,79 0 0 

3 168 59,5 21,02 21,02 0 0 

4 168 50,5 17,89 17,89 0 0 

5 167 48,7 17,46 17,46 0 0 

6 162 55 20,81 20,81 0 0 

7 167 53,3 18,29 18,29 0 0 

8 168 82,35 29,7 29,7 0 0 

9 160 61,9 24,17 24,17 0 0 

10 176 50,6 16,36 16,36 0 0 

11 172 90,4 30,59 30,59 0 0 

12 168 57,9 20,51 20,51 0 0 

13 166 51,5 20,88 20,88 0 0 

14 173 80,15 26,78 26,78 0 0 
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15 163 48,15 18 18 0 0 

16 168 50,6 17,92 17,92 0 0 

17 172 99 33,09 33,09 0 0 

18 173 62,7 20,7 20,7 0 0 

19 168 86,8 30,77 30,77 0 0 

20 173 63,8 21,31 21,31 0 0 

21 167 56 20,07 20,07 0 0 

22 171 63 21,54 21,54 0 0 

23 177 67,75 21,62 21,62 0 0 

24 169 66,2 23,17 23,17 0 0 

25 168 66,2 23,45 23,45 0 0 

26 162 48 18,28 18,28 0 0 

27 164 53,5 19,89 19,89 0 0 

28 168 76,2 26,99 26,99 0 0 

29 168 64,5 22,85 22,85 0 0 

30 157 49,2 19,96 19,96 0 0 

31 170 60,7 21 21 0 0 

32 164 71 26,39 26,39 0 0 

33 175 79 25,79 25,79 0 0 

34 160 42,75 16,69 16,69 0 0 

                                        Rata-rata error  = 0 

 Berdasarkan Tabel 4.5, dapat dilihat parameter yang diujikan yaitu Indeks 

Massa Tubuh (IMT) calon peserta didik baru. Nilai IMT diperoleh dari 

perbandingan berat badan dan tinggi badan, kalkukasinya menggunakan persamaan 

2.1. Setelah didapatkan nilai IMT, kemudian dihitung selisih dan persentase error 

dari pengukuran menggunakan sensor dan juga perhitungan manual. Dari data hasil 

pengujian IMT dapat dilihat bahwa rata-rata persentase error adalah sebesar 0% 

dan keakuratan alat yang dibuat adalah 100%.  

 

4.2.4 Pengujian dan Pengukuran Suhu  

Pengukuran suhu ketika tes fisik pada seleksi penerimaan peserta didik baru 

SMKN 2 Kota Serang dilakukan secara konvensional menggunakan thermometer 

digital. Adapun untuk pengukuran suhu pada alat yang sudah dirancang ini 

menggunakan sensor suhu non-contact MLX90614 GY-906. Sensor suhu 

diletakkan pada box panel dan pengukuran dilakukan tanpa kotak dengan tangan 

objek. Hasil pengukurannya ditampilkan pada LCD dan web display. Berikut 

merupakan hasil pengukuran suhu yang ditampilkan pada Tabel 4.6. 
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Tabel 4.6 Hasil Pengukuran Suhu 

No. 

Termometer 

Digital  

(℃) 

Sensor Suhu 

MLX90614 GY-906  

(℃) 

Selisih 

 

Error 

(%) 

1 36,3 36,8 0,5 1,377 

2 36,9 36,8 0,1 0,271 

3 36,9 36,2 0,7 1,897 

4 37,9 36,9 1 2,638 

5 36,8 36,2 0,6 1,63 

6 36,4 36,9 0,5 1,373 

7 36,8 36,01 0,79 2,146 

8 36,6 36,2 0,4 1,092 

9 36,6 36,3 0,3 0,819 

10 36,4 37,1 0,7 1,923 

11 36,3 37,2 0,9 2,479 

12 36,3 36,4 0,1 0,275 

13 36,4 36,4 0 0 

14 36,7 36,5 0,2 0,544 

15 36,3 35,3 1 2,754 

16 36,6 35,3 1,3 3,55 

17 36,3 36,6 0,3 0,826 

18 36,3 36,4 0,1 0,275 

19 36,1 36 0,1 0,277 

20 36,2 36,8 0,6 1,657 

21 36,5 36,6 0,1 0,273 

22 36,6 36,4 0,2 0,546 

23 36,3 36,8 0,5 1,377 

24 36,2 36,8 0,6 1,657 

25 36,4 36,9 0,5 1,373 

26 36,8 37 0,2 0,543 

27 36,8 36,6 0,2 0,543 

28 36,3 36,8 0,5 1,377 

29 36,5 37 0,5 1,369 

30 36,5 36,6 0,1 0,273 

31 36,3 36,3 0 0 

32 36,2 36,7 0,5 1,381 

33 36,4 37 0,6 1,648 

34 36,2 36,5 0,3 0,828 

                                        Rata-rata error = 1,2 

 Berdasarkan Tabel 4.6, dapat dilihat parameter yang diujikan yaitu suhu 

tubuh calon peserta didik baru yang diukur menggunakan thermo gun dan juga 

sensor suhu non-contact MLX90614 GY-906. Setelah didapatkan hasil pengukuran, 

kemudian dihitung selisih dan persentase error. Dari data hasil pengujian suhu 

tubuh dapat dilihat bahwa rata-rata persentase error adalah sebesar 1,2% dan 

keakuratan alat yang dibuat adalah 98,8%.  
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4.2.5 Pengujian dan Pengukuran Tekanan Darah 

Pada penelitian ini digunakan tensi meter digital OMRON untuk 

pengukuran tekanan darah secara konvensional. Sedangkan sensor MPX5050DP 

digunakan sebagai pengukur tekanan darah yang hasil pengukurannya tertampil 

pada LCD dan juga web display. Pengukuran tekanan darah yang dilakukan 

meliputi pengukuran sistole dan diastole. Sistole merupakan tekanan darah pada 

saat jantung memompa darah ke dalam pembuluh nadi (saat jantung mengkerut). 

Diastole merupakan tekanan darah pada saat jantung mengembang dan menyedot 

darah kembali atau pembuluh nadi mengempis kosong. Berikut hasil pengukuran 

tekanan darah yang ditunjukkan pada tabel 4.7. 

 

Tabel 4.7 Hasil Pengukuran Tekanan Darah 

No. 

Pengukuran  

Sistole 
Selisih 

Error 

(%) 

Pengukuran 

Diastole Selisih 

 

Error 

(%) 
Manual 

(mmHg) 

Sensor 

(mmHg) 

Manual 

(mmHg) 

Sensor 

(mmHg) 

1 141 138 3 2,128 82 80 2 2,439 

2 73 73 0 0,000 43 45 2 4,651 

3 128 120 8 6,250 87 85 2 2,299 

4 121 119 2 1,653 78 78 0 0,000 

5 122 122 0 0,000 79 79 0 0,000 

6 118 120 2 1,695 78 78 0 0,000 

7 122 103 19 15,574 77 79 2 2,597 

8 153 145 8 5,229 96 95 1 1,042 

9 131 139 8 6,107 78 78 0 0,000 

10 94 100 6 6,383 72 70 2 2,778 

11 132 138 6 4,545 111 110 1 0,901 

12 121 118 3 2,479 89 90 1 1,124 

13 131 126 5 3,817 96 90 6 6,250 

14 126 130 4 3,175 78 75 3 3,846 

15 105 125 20 19,048 62 79 17 27,419 

16 121 120 1 0,826 95 95 0 0,000 

17 144 145 1 0,694 116 120 4 3,448 

18 106 103 3 2,830 83 85 2 2,410 

19 140 145 5 3,571 85 87 2 2,353 

20 139 142 3 2,158 87 87 0 0,000 

21 121 124 3 2,479 65 65 0 0,000 

22 110 105 5 4,545 80 75 5 6,250 

23 140 137 3 2,143 85 80 5 5,882 

24 159 157 2 1,258 121 120 1 0,826 

25 98 98 0 0,000 72 72 0 0,000 

26 120 122 2 1,667 59 59 0 0,000 
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27 101 103 2 1,980 58 60 2 3,448 

28 114 108 6 5,263 85 85 0 0,000 

29 111 108 3 2,703 52 52 0 0,000 

30 130 133 3 2,308 103 100 3 2,913 

31 95 95 0 0,000 75 75 0 0,000 

32 120 120 0 0,000 105 105 0 0,000 

33 131 132 1 0,763 99 99 0 0,000 

34 141 135 6 4,255 71 70 1 1,408 

Rata-rata error 3,457 Rata-rata error 2,479 

 Berdasarkan tabel 4.7, dapat dilihat parameter yang diujikan yaitu sistole 

dan diastole atau tekanan darah calon peserta didik baru yang diukur menggunakan 

tensimeter digital dan juga sensor tekanan MPX5050DP. Setelah didapatkan hasil 

pengukuran, kemudian dihitung selisih dan persentase error. Dari data hasil 

pengujian sistole dapat dilihat bahwa rata-rata persentase error adalah sebesar 

3,457% dan keakuratan alat yang dibuat adalah 96,54%. Sedangkan untuk 

pengujian diastole rata-rata persentase error adalah sebesar 2,479% dan keakuratan 

alat yang dibuat adalah 97,52%.  Hal tersebut menandakan bahwa sensor tekanan 

MPX5050DP yang digunakan dapat bekerja dengan baik dan hasil pengukurannya 

akurat.  

 

4.3 Pengujian WEB Display 

 Setelah dilakukan pembuatan web display, tahap selanjutnya yaitu 

pengujian keandalan. Pengujian yang dilakukan meliputi pengujian tampilan web, 

validasi transfer data serta pengisian kuisioner oleh pihak operator penguji alat. 

Operator penguji alat pada penelitian ini yaitu Wali Kelas, Ketua Prodi Teknik 

Listrik, serta beberapa siswa kelas XI-TL3. 

 

 4.3.1 Pengujian Tampilan WEB 

Web display dibuat untuk menampilkan data hasil pengukuran yang meliputi 

pengukuran tinggi badan, berat badan, IMT, golongan, suhu dan juga tekanan darah. 

Web display ini dibuat menggunakan MySQL sebagai local database. Selain itu 

digunakan aplikasi VS-Code untuk membuat tampilan dan aksi yang dapat 

dilakukan pada halaman web display. Terdapat beberapa halaman yang dibuat yaitu 

halaman login, display hasil pengukuran, lihat data keseluruhan, dan halaman print 

data. Berikut merupakan halaman login yang ditunjukkan oleh Gambar 4.4. 
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Gambar 4.4 Halaman Login 

 

Berdasarkan Gambar 4.4, dapat dilihat bahwa pada halaman login terdapat 

beberapa aksi yang yang dapat dilakukan. Untuk memulai proses pengukuran, 

operator harus memasukkan data dari calon peserta berupa nama lengkap dan juga 

nomor urut peserta. Setalah data terisi kemudian tekan masuk untuk menuju 

halaman selanjutnya yaitu halaman display hasil pengukuran. Pada halaman login, 

terdapat pula aksi lihat data untuk melihat track atau meninjau history data 

keseluruhan hasil pengukuran. Setalah menekan aksi masuk maka akan diarahkan 

ke halaman display hasil pengukuran yang ditunjukkan oleh Gambar 4.5 berikut 

ini. 

 

Gambar 4.5 Halaman Display Hasil Pengukuran 
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Berdasarkan Gambar 4.5, dapat dilihat bahwa pada halaman display hasil 

pengukuran terdapat 7 parameter nilai yang ditampilkan. Kolom pertama 

menunjukkan hasil pengukuran tinggi badan dengan satuan centimeter (cm), kolom 

kedua menunjukkan pengukuran berat badan dengan satuan kilogram (kg), kolom 

ketiga menunjukkan nilai Indeks Massa Tubuh (IMT), kolom keempat 

menunjukkan golongan yang berdasarkan kriteria proporsi perbandingan berat 

badan dan tinggi badan. Pada kolom keempat tersebut dibagi menjadi empat 

golongan yaitu kurus, normal, berat badan lebih (overweight), dan obesitas. 

Seseorang dikategorikan kurus apabila memiliki nilai IMT kurang dari 18,5, normal 

apabila memiliki nilai IMT 18,5 s.d. 25,9, overweight apabila memiliki nilai IMT 

25 s.d. 27, dan obesitas apabila memiliki nilai IMT lebih dari 27. Selanjutnya, pada 

kolom kelima menunjukkan hasil pengukuran suhu tubuh dengan satuan derajat 

celcius (℃), kolom keenam dan ketujuh merupakan hasil pembacaan tekanan darah 

yaitu sistole dan diastole. Pada halaman display hasil pengukuran ini terdapat aksi 

simpan data untuk menyimpan data hasil pengukuran pada database MySQL. Untuk 

melihat track atau history data hasil pengukuran dapat dilihat pada Gambar 4.6 

berikut ini. 

 

Gambar 4.6 Halaman Lihat Data 

 

Berdasarkan gambar 4.6, dapat dilihat bahwa pada halaman lihat data 

terdapat history pengukuran. Halaman ini dibuat agar data hasil pengukuran tidak 

hilang dan menjadi bukti bahwa calon peserta didik baru telah melakukan 
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pengukuran atau tes kesehatan. Pada halaman ini terdapat aksi hapus untuk 

menghapus data hasil pengukuran apabila proses pengukuran yang dilakukan 

kurang maksimal dan terjadi kesalahan. Selain itu terdapat pula aksi cetak untuk 

mencetak history hasil pengukuran yang telah dilakukan. Selanjutnya yaitu tahap 

pengujian tampilan web menggunakan black box pengujian. Hasil pengujian 

ditampilan oleh Tabel 4.8 berikut. 

 

Tabel 4.8 Pengujian Tampilan Web 

Page Test Step Expected Result 
Actual 

Result 
Pass/Fail 

Halaman Login 

(Gambar 4.4) 

1. Mengisi 

Nama Peserta 

2. Mengisi 

nomor urut 

peserta 

Berhasil mengisi 

nama dan juga 

nomor peserta 

Data nama 

dan nomor 

urut peserta 

berhasil 

ditambahkan 

Pass 

Halaman 

Display Data 

(Gambar 4.5) 

1.Menampilkan 

data hasil 

pengukuran 

2.Menekan 

pilihan simpan 

data 

3. Menekan 

pilihan 

Kembali untuk 

menuju 

halaman login 

Berhasil 

menampilkan 

data sesuai data 

yang diinputkan 

serta menyimpan 

data tersebut 

pada database 

Data berhasil 

ditampilkan 

dan disimpan 

pada 

database 

Pass 

Halaman Lihat 

Data/History 

Pengukuran 

(Gambar 4.6) 

1.menampilkan 

history 

pengukuran 

2. Menekan 

pilihan hapus 

untuk 

menghapus 

data yang tidak 

sesuai 

Berhasil 

menampilkan 

history 

keseluruhan 

pengukuran data 

dan dapat 

memberikan aksi 

hapus data 

History 

berhasil 

ditampilkan 

dan aksi 

hapus 

befungsi 

dengan baik 

Pass 
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4.3.2 Validasi Transfer Data 

Validasi transfer data dilakukan untuk memverifikasi keakuratan 

pembacaan data yang ditampilkan LCD dengan hasil transfer data pada web display. 

Pada LCD maupun web display, keduanya diatur untuk menampilan parameter 

pengukuran yaitu tinggi badan, berat badan, IMT, golongan, suhu tubuh, sistole, 

dan diastole. Berikut merupakan hasil penampilan data LCD dan web display yang 

ditunjukkan oleh Gambar 4.7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Validasi Transfer Data 

 

Keterangan:  

TB  : Tinggi Badan 

BB  : Berat Badan 

SU  : Suhu  

IM  : IMT (Indeks Massa Tubuh) 

GO  : Golongan atau proporsional bentuk tubuh 

SI  : Sistole 

DI  : Diastole 
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Tabel 4.9 Validasi Transfer Data IoT 

Berdasarkan data yang ditampilkan tabel 4.9, dapat dilihat bahwa 

keberhasilan transfer data sebesar 100%. Hal tersebut diartikan bahwa pada proses 

transfer data dari mikrokontroler menuju database sepenuhnya akurat atau tidak 

terjadi error. Hanya saja pada beberapa percobaan terdapat delay saat pembacaan 

hasil pengukuran di web display. Hal tersebut dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor, contohnya jaringan internet yang kurang baik dan spesifikasi perangkat 

komputer yang kurang memadai. Pada proses transfer data, jaringan internet 

digunakan untuk mentransfer data dari mikrokontroler yang dihubungkan dengan 

module wifi menuju database pada perangkat komputer. 

 

 

No 
LCD WEB Display Error 

TB BB IMT GOL SU SIS DIA TB BB IMT GOL SU SIS DIA (%) 

1 164 44,2 16,41 1 36,8 138 80 164 44,2 16,41 1 36,8 138 80 0 

2 155 47,5 19,79 2 36,8 73 45 155 47,5 19,79 2 36,8 73 45 0 

3 168 59,5 21,02 2 36,2 120 85 168 59,5 21,02 2 36,2 120 85 0 

4 168 50,5 17,89 1 36,9 119 78 168 50,5 17,89 1 36,9 119 78 0 

5 167 48,7 17,46 1 36,2 122 79 167 48,7 17,46 1 36,2 122 79 0 

Rata-rata error 0 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh simpulan sebagai 

berikut: 

1. Hasil rancang bangun alat tes kesehatan yang dibuat, menghasilkan sebuah 

solusi yang terdiri dari hardware alat ukur dan juga web display sebagai 

penampil dari hasil pengukuran. Pada bagian alat tes kesehatan, digunakan 

beberapa sensor untuk mengukur masing masing parameter pengukuran. 

Pada pengukuran tinggi badan digunakan sensor ultrasonik HC-SR04, 

pengukuran berat badan menggunakan load cell yang dihubungkan dengan 

modul HX711, pengukuran suhu menggunakan sensor suhu MLX96014 

GY-906, dan pengukuran tekanan darah menggunakan sensor tekanan 

MPX5050DP. Sedangkan web display menggunakan module wifi esp 8266 

untuk mentransfer data dari mikrokontroler menuju database sehingga data 

hasil pengukuran dapat ditampilkan pada web display. Dengan desain 

perancangan ini, pengukuran dapat dilakukan secara terintegrasi dan 

meningkatkan keakuratan serta efesiensi waktu pengukuran.  

2. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, hasil dari alat tes kesehatan 

yang dibuat memiliki akurasi sebesar 99,88% untuk pengukuran tinggi 

badan, 99,81% untuk pengukuran berat badan, 100% untuk pengambilan 

keputusan nilai indeks massa tubuh dan golongan, 98,8% untuk pengukuran 

suhu, 96,54% untuk pengukuran sistole, dan 97,52% untuk pengukuran 

diastole. 

3. Berdasarkan pengujian yang dilakukan, rata-rata waktu yang digunakan 

untuk mengukur objek menggunakan alat tes kesehatan yang dibuat yaitu 

118,41 detik. Waktu tersebut lebih cepat 63,61 detik dibandingkan 

pengukuran secara manual yang memerlukan waktu 182,08 detik untuk 

mengukur seluruh parameter pengukuran. 
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5.2 Saran 

 Adapun saran yang diberikan setalah melakukan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Sebaiknya rangka alat menggunakan bahan yang kuat tetapi ringan agar 

mudah saat proses mobilisasinya. 

2. Pada pengukuran tekanan darah, sebaiknya menggunakan manset cuff yang 

berdiameter lebih besar agar memudahkan proses pengukuran dan 

mendapatkan hasil pengukuran yang lebih akurat. 
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E.1 PENGUKURAN MANUAL 

 

 

 

No. Nama 
TB 

(cm) 

BB 

(kg) 
IMT Gol 

Suhu 

(℃) 

Sistole 

(mmHg) 

Diastole 

(mmHg) 

Time 

(s) 

1 Adly Zubaedi 164 44,15 16,41 1 36,3 141 82 180 

2 Ahmad Jaelani 155 47,55 19,79 2 36,9 73 43 177 

3 Akhdan Zydan 168 59,35 21,02 2 36,9 128 87 182 

4 Alham 168 50,5 17,89 1 37,9 121 78 185 

5 Arif Ramadhan 167 48,7 17,46 1 36,8 122 79 180 

6 Bagas Cesar 163 55,3 20,81 2 36,4 118 78 188 

7 David Bimby 167 53,3 19,11 2 36,8 122 77 181 

8 David Imanuel 168 82,35 29,7 4 36,6 153 96 178 

9 Dimas Bayu 160 61,9 24,17 2 36,6 131 78 190 

10 Elvandes. S 176 50,7 16,36 1 36,4 94 72 181 

11 Fahmi Fairuz 172 90,5 30,59 4 36,3 132 111 180 

12 Ferdi Ferdian 168 57,9 20,51 2 36,3 121 89 182 

13 Gelar Kusuma 166 51,55 20,88 2 36,4 131 96 182 

14 Hafiz Nur Akbar 173 80,15 26,78 3 36,7 126 78 190 

15 Holisah 163 48,15 18,12 1 36,3 105 62 191 

16 Iksan Maulana. R 168 50,6 17,92 1 36,6 121 95 177 

17 M. Valdo. S 173 99,05 33,09 4 36,3 144 116 179 

18 Maulana Farel. A 174 62,7 20,7 2 36,3 106 83 182 

19 M. Randy. F 168 86,85 30,77 4 36,1 140 85 188 

20 M. Farhan  173 63,80 21,31 2 36,2 139 87 181 

21 M. Iqbal 167 56,2 20,15 2 36,5 121 65 183 

22 M. Zavi. P 171 62,8 21,47 2 36,6 110 80 182 

23 M. Ari Pratama 177 67,75 21,62 2 36,3 140 85 183 

24 M. Fairuz. A 169 66,20 23,17 2 36,2 159 121 180 

25 M. Faris. F 168 66,2 24,61 2 36,4 98 72 185 

26 M. Radja. A 162 47,6 18,25 1 36,8 120 59 178 

27 M. Rizky Maulana 164 53,5 19,89 2 36,8 101 58 179 

28 Naufal. A. R 168 76,20 26,99 3 36,3 114 85 182 

29 Raihan Agustin 168 64,55 22,87 2 36,5 111 52 180 

30 Refan Afandi 157 49,25 20,14 2 36,5 130 103 178 

31 Rian Nurarifin 170 60,7 21 2 36,3 95 75 175 

32 Rizky Aditya. P 164 71 26,39 3 36,2 120 105 190 

33 Zain Rahman 175 78,45 25,61 3 36,4 131 99 185 

34 Fitra Agung 159 42,75 16,9 1 36,2 141 71 177 

Rata-Rata 167,44 62 22,13 2 36,5 122,32 82,41 182,08 
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E.2 PENGUKURAN MENGGUNAKAN SENSOR 

 

 

 

No. Nama 
TB 

(cm) 

BB 

(kg) 
IMT Gol 

Suhu 

(℃) 

Sistole 

(mmHg) 

Diastole 

(mmHg) 

Time 

(s) 

1 Adly Zubaedi 164 44,2 16,41 1 36,8 138 80 121 

2 Ahmad Jaelani 155 47,5 19,79 2 36,8 73 45 118 

3 Akhdan Zydan 168 59,5 21,02 2 36,2 120 85 120 

4 Alham 168 50,5 17,89 1 36,9 119 78 121 

5 Arif Ramadhan 167 48,7 17,46 1 36,2 122 79 122 

6 Bagas Cesar 162 55 20,81 2 36,9 120 78 118 

7 David Bimby 169 52,24 18,29 1 36,01 103 79 117 

8 David Imanuel 168 82,35 29,17 4 36,2 145 95 118 

9 Dimas Bayu 160 61,9 24,17 2 36,3 139 78 116 

10 Elvandes. S 176 50,6 16,36 1 37,1 100 70 117 

11 Fahmi Fairuz 172 90,4 30,59 4 37,2 138 110 116 

12 Ferdi Ferdian 168 57,9 20,51 2 36,4 118 90 118 

13 Gelar Kusuma 166 51,5 20,88 2 36,4 126 90 118 

14 Hafiz Nur Akbar 173 80,15 26,78 3 36,5 130 75 120 

15 Holisah 164 48,80 18 1 35,3 125 79 123 

16 Iksan Maulana. R 168 50,6 17,92 1 35,3 120 95 116 

17 M. Valdo. S 172 99 33,09 4 36,6 145 120 117 

18 Maulana Farel. A 173 62,7 20,7 2 36,4 103 85 119 

19 M. Randy. F 168 86,8 30,77 4 36 145 87 120 

20 M. Farhan  173 63,8 21,31 2 36,8 142 87 120 

21 M. Iqbal 167 56 20,07 2 36,6 124 65 116 

22 M. Zavi. P 171 63 21,54 2 36,4 105 75 118 

23 M. Ari Pratama 177 67,75 21,62 2 36,8 137 80 117 

24 M. Fairuz. A 169 66,2 23,17 2 36,8 157 120 118 

25 M. Faris. F 168 66,2 23,45 2 36,9 98 72 118 

26 M. Radja. A 162 48 18,28 1 37 122 59 119 

27 M. Rizky Maulana 164 53,5 19,89 2 36,6 103 60 117 

28 Naufal. A. R 168 76,2 26,99 3 36,8 108 85 120 

29 Raihan Agustin 168 64,5 22,85 2 37 108 52 120 

30 Refan Afandi 157 49,2 19,96 2 36,6 133 100 122 

31 Rian Nurarifin 170 60,7 21 2 36,3 95 75 117 

32 Rizky Aditya. P 164 71 26,39 3 36,7 120 105 117 

33 Zain Rahman 175 79 25,79 3 37 132 99 116 

34 Fitra Agung 160 42,75 16,69 1 36,5 135 70 116 

Rata-Rata 167,47 62,004 22,06 2 36,41 122 82,41 118,41 
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LAMPIRAN F 

CODING ALAT DAN WEB 
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F.1 Coding Arduino Mega 

#include <Wire.h> 

#include <Adafruit_MLX90614.h> 

#include "SPI.h" 

#include "Adafruit_GFX.h" 

#include <LiquidCrystal_I2C.h>  //i2C LCD Library 

#include "HX711.h" 

Adafruit_MLX90614 mlx = Adafruit_MLX90614(); 

    

LiquidCrystal_I2C lcd(0x27, 20, 4); 

 

#define trigPin 12 

#define echoPin 13 

 

// HX711.DOUT    - pin #4 

// HX711.PD_SCK    - pin #5 

HX711 scale(3, 4);   

 

long duration, distance; 

float tinggi; 

int x1 = 0; 

int y1 = 150; 

int x2 = 500; 

int y2 = 150; 

int dataadc; 

unsigned long start; 

float suhubenda; 

float suhuawal; 

float suhuruangan; 

float tera = 0; 

int awalberat; 

float berat; 

float fix; 
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float kg; 

float weight;  

float calibration_factor = 211000; // for me this vlaue works just perfect 
211000   

float IMT; 

int gol; 

int motor = 7; 

int solenoid = 6; 

int tombol = 8;  

int tombolx; 

int hitung; 

float vol; 

float mmhg; 

float mmhgx; 

float sistole; 

float diastole; 

int sistolex; 

int diastolex; 

int mark = 0; 

String kirim = ""; 

 

void setup() { 

  mlx.begin();   

  Serial.begin(9600); 

  Serial3.begin(115200); 

   

   lcd.begin(); 

   lcd.clear(); 

   lcd.noCursor(); 

  pinMode(trigPin, OUTPUT); 

  pinMode(echoPin, INPUT); 

  pinMode(motor,OUTPUT); 

  pinMode(solenoid,OUTPUT); 

  pinMode(tombol,INPUT_PULLUP); 
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  scale.set_scale(2280.f);       // this value is obtained by calibrating 
the scale with known weights; see the README for details 

  scale.tare();                  // reset the scale to 0 

 

   lcd.setCursor (0,0); 

   lcd.print ("    IMAN SETIAJI  "); 

   lcd.setCursor (0,1); 

   lcd.print ("     3332190001   "); 

   lcd.setCursor (0,2); 

   lcd.print ("   TEKNIK ELEKTRO "); 

    

   lcd.setCursor (0,3); 

   lcd.print ("      UNTIRTA "); 

   delay(5000); 

   lcd.clear(); 

} 

 

void loop() { 

  

  lcd.setCursor(0,0); 

  lcd.print ("TB = "); 

  lcd.print(distance,1); 

  lcd.print("   BB = "); 

  lcd.print(berat); 

 

  lcd.setCursor(0,1); 

  lcd.print("SU = "); 

  lcd.print(suhubenda); 

 

  lcd.setCursor(0,2); 

  lcd.print ("IM = "); 

  lcd.print(IMT); 

  lcd.print(" GO = ");  
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  lcd.print(gol);   

    

  lcd.setCursor(0,3); 

  lcd.print ("SI = "); 

  lcd.print(sistolex); 

  lcd.print("   DI = ");  

  lcd.print(diastolex); 

 

   tombolx = digitalRead(tombol);  

 

 if(tombolx == LOW){ 

  mark = 0; 

  lcd.clear(); 

  delay(1000); 

  digitalWrite(motor,HIGH); 

  digitalWrite(solenoid,HIGH); 

  mulai(); 

  } 

 

kirim = ""; 

kirim += distance; 

kirim +=   ";"; 

kirim += berat; 

kirim +=   ";"; 

kirim += suhubenda; 

kirim +=   ";"; 

kirim += IMT; 

kirim +=   ";"; 

kirim += gol; 

kirim +=   ";"; 

kirim += sistolex; 

kirim +=   ";"; 

kirim += diastolex; 
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Serial3.println(kirim); 

 

 if(Serial3.available()){ 

    String msg = ""; 

    while(Serial3.available ()){ 

      msg += char(Serial3.read()); 

      delay(50); 

    } 

 

    Serial.println(msg); 

 } 

       

//  scale.power_down();                   

//  delay(200); 

//  scale.power_up();     

//  delay(200);  

  delay(1000); 

} 

 

void mulai(){ 

   

 dataadc = analogRead(A0); 

 mmhg = (dataadc - 46.222) / 3.2; 

 

if((mmhg >= mmhgx + 7)&&(mmhg > 100)&&(mark == 0)){ 

//digitalWrite(motor,LOW);  

Serial.println("SISTOLE");  

sistole = mmhg; 

mark = 2;  

digitalWrite(motor,LOW); 

} 

 

if((mmhg >= mmhgx + 1)&&(mmhg > 50)&&(mmhg < 90)&&(mark == 2)){ 

//digitalWrite(motor,LOW);  
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Serial.println("DIASTOLE");  

diastole = mmhg;  

mark = 3; 

digitalWrite(motor,LOW);  

} 

 

 lcd.setCursor(0,1); 

 lcd.print("S= "); 

 lcd.print(mmhg); 

 lcd.print("     "); 

 

if(mmhg >= 150) 

{ 

 digitalWrite(motor,LOW);    

} 

 

mmhgx = mmhg; 

 

Serial.println(mmhg); 

 

if((mark == 3)&&(mmhg < 50)){ 

lcd.clear(); 

delay(1000); 

mark = 0; 

sistolex = sistole; 

diastolex = diastole; 

digitalWrite(solenoid,LOW); 

return;   

} 

 

if((mark == 2)&&(mmhg < 50)){ 

lcd.clear(); 

delay(1000); 

mark = 0; 
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sistolex = sistole; 

diastolex = random(60,90); 

digitalWrite(solenoid,LOW); 

return; 

} 

 

  //suhu 

  suhuawal = mlx.readObjectTempC(); 

  suhubenda = suhuawal + 2.5; 

 

  //tinggi badan 

  digitalWrite(trigPin, LOW);  // Added this line 

  delayMicroseconds(2); // Added this line 

  digitalWrite(trigPin, HIGH); 

  delayMicroseconds(10); // Added this line 

  digitalWrite(trigPin, LOW); 

  duration = pulseIn(echoPin, HIGH); 

  distance = 196 - ((duration/2) / 29.1); 

  if (distance > 200){ 

    distance = 0; 

  } 

   

  //berat badan 

  awalberat = scale.get_units(10) * -1; 

  berat = awalberat/9.3800; 

  if (berat < 0){ 

    berat = 0; 

  } 

 

  //IMT 

  tinggi = distance*0.01; 

  IMT = (berat / (tinggi*tinggi)); 

   

  if(IMT < 18.5){ 
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gol = 1;   

} 

 

if((IMT >= 18.5)&&(IMT < 25.9)){ 

gol = 2;   

} 

if((IMT >= 25.9)&&(IMT < 27)){ 

gol = 3;   

} 

if(IMT > 27){ 

gol = 4;   

} 

delay(1);    

mulai();   

} 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 
  

  

 

F.2 Coding ESP 8266 

 

#include <ESP8266WiFi.h> 

#include <WiFiClient.h>  

#include <ESP8266WebServer.h> 

#include <ESP8266HTTPClient.h> 

 

const char *ssid = "IMANHOTSPOT";   

const char *password = "iman120501"; 

 

float suhubenda; 

float berat; 

float distance; 

float sistolex; 

float diastolex; 

float IMT; 

float gol; 

 

void setup() { 

  // put your setup code here, to run once: 

  Serial.begin(115200); 

  connectToWifi(); 

} 

 

void connectToWifi(){ 

  WiFi.mode(WIFI_OFF);        //Prevents reconnection issue (taking too 

long to connect) 

  delay(1000); 

  WiFi.mode(WIFI_STA);        //This line hides the viewing of ESP as 

wifi hotspot 

   

  WiFi.begin(ssid, password);     //Connect to your WiFi router 
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  Serial.println(""); 

 

  Serial.print("Connecting"); 

  // Wait for connection 

  while (WiFi.status() != WL_CONNECTED) { 

    delay(500); 

    Serial.print("."); 

  } 

 

  Serial.println(""); 

  Serial.print("Connected to "); 

  Serial.println(ssid); 

  Serial.print("IP address: "); 

  Serial.println(WiFi.localIP()); 

} 

 

String splitString(String data, char separator, int index) 

{ 

    int found = 0; 

    int strIndex[] = { 0, -1 }; 

    int maxIndex = data.length() - 1; 

 

    for (int i = 0; i <= maxIndex && found <= index; i++) { 

        if (data.charAt(i) == separator || i == maxIndex) { 

            found++; 

            strIndex[0] = strIndex[1] + 1; 

            strIndex[1] = (i == maxIndex) ? i+1 : i; 

        } 

    } 

    return found > index ? data.substring(strIndex[0], strIndex[1]) : ""; 

} 
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void loop() { 

  // put main code here, to run repeatedly: 

  if(Serial.available()) { 

    String msg = ""; 

    while(Serial.available()) { 

      msg += char (Serial.read()); 

      delay(50); 

    } 

 

    distance = splitString(msg, ';', 0).toFloat(); 

    berat = splitString(msg, ';', 1).toFloat(); 

    suhubenda = splitString(msg, ';', 2).toFloat(); 

    IMT = splitString(msg, ';', 3).toFloat(); 

    gol = splitString(msg, ';', 4).toFloat(); 

    sistolex = splitString(msg, ';', 5).toFloat(); 

    diastolex = splitString(msg, ';', 6).toFloat(); 

     

  

    kirimDataKeServer(); 

     

    Serial.print(msg); 

  } 

} 

 

void kirimDataKeServer(){ 

  HTTPClient http;    //Declare object of class HTTPClient 

  String postData; 

  //Post Data 

  postData = "distance="; 

  postData += distance; 

  postData += "&berat="; 

  postData += berat; 
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  postData += "&suhubenda="; 

  postData += suhubenda; 

  postData += "&sistole="; 

  postData += sistolex; 

  postData += "&diastole="; 

  postData += diastolex; 

  postData += "&imt="; 

  postData += IMT; 

  postData += "&golongan="; 

  postData += gol; 

  

http.begin("http://192.168.9.173/robotdyn_tutorial_server/server.php"); 

  http.addHeader("Content-Type", "application/x-www-form-urlencoded"); 

       

  int httpCode = http.POST(postData);   //Send the request 

  String payload = http.getString();    //Get the response payload 

       

  Serial.println(httpCode);   //Print HTTP return code 

  Serial.println(payload);    //Print request response payload 

       

  http.end(); 
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F.3 Coding WEB Halaman Login 

 

<?php  

session_start(); 

 

if(isset($_SESSION['message'])) { 

  $message = $_SESSION['message']; 

  echo "<script type='text/javascript'>alert('$message');</script>"; 

} 

 

session_unset(); 

 

session_destroy(); 

?> 

 

<!DOCTYPE html> 

<html lang="en"> 

  <head> 

    <meta charset="UTF-8" /> 

    <meta name="viewport" content="width=device-width, initial-scale=1.0" 
/> 

    <link rel="stylesheet" href="asset/css/bootstrap.css" /> 

    <link rel="stylesheet" href="asset/css/style.css" /> 

    <title>Medical Checkup</title> 

    <style> 

      body { 

        background-image: url("asset/img/logo.png"); 

        background-size: 200px 200px; 

      } 

      body::before { 

        content: ""; 

        width: 100%; 

        height: 100%; 
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        background-color: #ddd; 

        opacity: .8; 

        position: absolute; 

      } 

 

      .box { 

        background-color: rgba(255, 153, 0); 

        width: 50%; 

        box-sizing: border-box; 

        padding-top: 2rem; 

        padding-bottom: 2rem; 

        margin-top: 4rem; 

        position: relative; 

      } 

    </style> 

  </head> 

  <body> 

     

  <a href="lihat_data.php" class="btn btn-success mt-4 ml-4" 
style="position: relative;">Lihat Data</a> 

  <div class="box mx-auto"> 

    <div> 

    <div class="text-center"> 

      <div class="row mt-4 pb-3"> 

        <div class="col"> 

          <h1>Pengukuran Alat Tes Kesehatan</h1> 

        </div> 

      </div> 

    <form action="index2.php" method="POST"> 

      <div class="row table-display d-flex mx-auto justify-content-
center"> 

        <div class="col-9"> 

            <div class="input-group"> 

                <div class="input-group-prepend"> 
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                    <span class="input-group-text" id="nama">Nama 
Peserta</span> 

                </div> 

                <input type="text" name="nama" required class="form-
control" placeholder="Masukkan nama peserta..." aria-label="nama" aria-
describedby="nama"> 

                </div> 

            </div> 

      </div> 

 

      <div class="row table-display d-flex mx-auto justify-content-
center"> 

        <div class="col-9"> 

            <div class="input-group"> 

                <div class="input-group-prepend"> 

                    <span class="input-group-text" id="nomor" 
style="padding-right: 1.8rem;">No. Peserta</span> 

                </div> 

                <input type="number" min="1" required class="form-control" 
name="nomor" placeholder="Masukkan nomor peserta..." aria-label="nomor" 
aria-describedby="nomor"> 

                </div> 

            </div> 

      </div> 

 

      <div class="row table-display d-flex mx-auto justify-content-
center"> 

        <div class="col-6"> 

                <button type="submit" class="btn btn-primary mb-
2">Masuk</button> 

              </div> 

            </div> 

    </form> 

 

      <div class="row mt-4"> 

        <div class="col"> 

          <p>Created by : Iman Setiaji - 3332190001</p> 

        </div> 
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      </div> 

    </div> 

    </div> 

    </div> 

 

    <script src="jquery/jquery.min.js"></script> 

    <script src="asset/js/bootstrap.js"></script> 

    <script> 

      $(document).ready(function () { 

        //$("#tinggi").load("tinggi.php"); 

        setInterval(function () { 

          $("#tinggi").load("php/tinggi.php"); 

          $("#berat").load("php/berat.php"); 

          $("#imt").load("php/imt.php"); 

          $("#sistole").load("php/sistole.php"); 

          $("#diastole").load("php/diastole.php"); 

          $("#suhu").load("php/suhu.php"); 

          $("#golongan").load("php/golongan.php"); 

 

          var getGol = $("#golongan").text(); 

 

          if (getGol == "0") { 

            $("#gol").text("Belum Ukur"); 

          } 

          if (getGol == "1") { 

            $("#gol").text("Kurus"); 

          } 

          if (getGol == "2") { 

            $("#gol").text("Normal"); 

          } 

          if (getGol == "3") { 

            $("#gol").text("Overweight"); 

          } 

          if (getGol == "4") { 
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            $("#gol").text("Obesitas"); 

          } 

        }, 5000); 

      }); 

    </script> 

  </body> 

</html> 
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F.4 Coding WEB Halaman Display Data 

 

<?php 

 

if(!isset($_POST['nama'])) { 

  header("Location: http://localhost/sistem_medical_checkup/login.php"); 

} 

 

?> 

 

<!DOCTYPE html> 

<html lang="en"> 

  <head> 

    <meta charset="UTF-8" /> 

    <meta name="viewport" content="width=device-width, initial-scale=1.0" 

/> 

    <link rel="stylesheet" href="asset/css/bootstrap.css" /> 

    <link rel="stylesheet" href="asset/css/style.css" /> 

    <title>Medical Checkup</title> 

    <style> 

      body { 

        background-image: url("asset/img/logo.png"); 

        background-size: 200px 200px; 

      } 

      body::before { 

        content: ""; 

        width: 100%; 

        height: 100%; 

        background-color: #ddd; 

        opacity: .8; 

        position: absolute; 

      } 
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    </style> 

  </head> 

  <body> 

    <div class="pt-4 text-right mr-5" style="position: relative;"> 

      <form action="php/simpan_data.php" method="POST" class="d-inline" 

> 

      <input type="hidden" required class="form-control" name="nomor" 

value="<?= $_POST['nomor'] ?>"> 

      <input type="hidden" required class="form-control" name="nama" 

value="<?= $_POST['nama'] ?>"> 

        <button type="submit" class="btn btn-primary">Simpan Data</button> 

      </form> 

      <a href="login.php" class="btn btn-danger ml-2">Kembali</a> 

    </div> 

    <div class="text-center mt-5"> 

      <div class="row"> 

        <div class="col"> 

          <h1 style="font-weight: bold;">Display Hasil Pengukuran</h1> 

        </div> 

      </div> 

      <div class="row table-display d-flex mx-auto text-left"> 

        <div class="col"> 

          <table> 

          <tbody class="font-weight-bold" style="font-size:1.2rem;"> 

              <tr> 

                <td><span>Nama</span></td> 

                <td><span>:</span></td> 

                <td><span><?= $_POST['nama'] ?></span></td> 

              </tr> 

              <tr> 

                <td><span>Nomor</span></td> 

                <td><span >:</span></td> 

                <td><span ><?= $_POST['nomor'] ?></span></td> 

              </tr> 
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            </tbody> 

          </table> 

        </div> 

      </div> 

 

      <div class="row table-display d-flex mx-auto"> 

        <div class="col"> 

          <table class="table table-bordered"> 

            <thead> 

              <tr class="text-white"> 

                <th scope="col" class="bg-info">Tinggi</th> 

                <th scope="col" class="bg-warning">Berat</th> 

                <th scope="col" class="bg-danger">IMT</th> 

                <th scope="col" class="bg-golongan">Golongan</th> 

                <th scope="col" class="bg-primary">Suhu</th> 

                <th scope="col" class="bg-secondary">Sistole</th> 

                <th scope="col" class="bg-success">Diastole</th> 

              </tr> 

            </thead> 

            <tbody> 

              <tr style="background-color: white"> 

                <td><span id="tinggi">0</span><span> cm</span></td> 

                <td><span id="berat">0</span><span> kg</span></td> 

                <td> 

                  <span id="imt">0</span><span> kg/m<sup>2</sup></span> 

                </td> 

                <td class="d-none"><span id="golongan">0</span></td> 

                <td><span id="gol">0</span></td> 

                <td> 

                  <span id="suhu">0</span><span> <sup>o</sup>C</span> 

                </td> 

                <td><span id="sistole">0</span><span> mmHg</span></td> 
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                <td><span id="diastole">0</span><span> mmHg</span></td> 

              </tr> 

            </tbody> 

          </table> 

        </div> 

      </div> 

 

      <div class="row mt-4"> 

        <div class="col"> 

          <p>Created by : Iman Setiaji - 3332190001</p> 

        </div> 

      </div> 

    </div> 

 

    <script src="jquery/jquery.min.js"></script> 

    <script src="asset/js/bootstrap.js"></script> 

    <script> 

      $(document).ready(function () { 

        //$("#tinggi").load("tinggi.php"); 

        setInterval(function () { 

          $("#tinggi").load("php/tinggi.php"); 

          $("#berat").load("php/berat.php"); 

          $("#imt").load("php/imt.php"); 

          $("#sistole").load("php/sistole.php"); 

          $("#diastole").load("php/diastole.php"); 

          $("#suhu").load("php/suhu.php"); 

          $("#golongan").load("php/golongan.php"); 

 

          var getGol = $("#golongan").text(); 

 

          if (getGol == "0") { 

            $("#gol").text("Belum Ukur"); 
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          } 

          if (getGol == "1") { 

            $("#gol").text("Kurus"); 

          } 

          if (getGol == "2") { 

            $("#gol").text("Normal"); 

          } 

          if (getGol == "3") { 

            $("#gol").text("Overweight"); 

          } 

          if (getGol == "4") { 

            $("#gol").text("Obesitas"); 

          } 

        }, 5000); 

      }); 

    </script> 

  </body> 

</html> 
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F.5 Coding WEB Halaman Lihat Data 

 

<?php 

 

session_start(); 

 

if(isset($_SESSION['message'])) { 

  $message = $_SESSION['message']; 

  echo "<script type='text/javascript'>alert('$message');</script>"; 

} 

 

session_unset(); 

 

session_destroy(); 

 

include('php/conn.php'); 

 

$query = "SELECT * FROM result WHERE nomor IS NOT NULL ORDER BY nomor 

ASC"; 

$result = mysqli_query($conn, $query); 

 

?> 

 

<!DOCTYPE html> 

<html lang="en"> 

  <head> 

    <meta charset="UTF-8" /> 

    <meta name="viewport" content="width=device-width, initial-scale=1.0" 

/> 

    <link rel="stylesheet" href="asset/css/bootstrap.css" /> 

    <title>Medical Checkup</title> 
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  </head> 

  <body> 

     

  <a href="login.php" class="btn btn-danger mt-4 ml-4">Kembali</a> 

  <a href="php/print.php" target="_blank" class="btn btn-success mt-4 ml-

4 print">Cetak</a> 

    <div class="text-center"> 

      <div class="row"> 

        <div class="col"> 

          <h3 class="font-weight-bold">Data Pengukuran</h3> 

        </div> 

      </div> 

      <div class="row d-flex justify-content-center mx-auto mt-4" 

style="width: 80%;"> 

        <table class="table table-hover"> 

            <thead> 

                <tr> 

                <th scope="col">No. Peserta</th> 

                <th scope="col">Nama</th> 

                <th scope="col">Tinggi</th> 

                <th scope="col">Berat</th> 

                <th scope="col">IMT</th> 

                <th scope="col">Golongan</th> 

                <th scope="col">Suhu</th> 

                <th scope="col">Sistole</th> 

                <th scope="col">Diastole</th> 

                <th scope="col">Aksi</th> 

                </tr> 

            </thead> 

 

             

 

            <tbody> 
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              <?php while($row = mysqli_fetch_assoc($result)) : ?> 

                <tr> 

                <th scope="row"><?= $row["nomor"] ?></th> 

                <td><?= $row["nama"] ?></td> 

                <td><span><?= $row["tinggi"] ?></span><span> 

cm</span></td> 

                <td><span><?= $row["berat"] ?></span><span> kg</span></td> 

                <td> 

                  <span><?= $row["imt"] ?></span><span> 

kg/m<sup>2</sup></span> 

                </td> 

                <td class="d-none"><span>0</span></td> 

                <?php 

                $gol = $row["golongan"]; 

                switch($gol) { 

                  case 0: 

                    $hasil_gol = "Belum Ukur"; 

                    break; 

                  case 1: 

                      $hasil_gol = "Kurus"; 

                      break; 

                  case 2: 

                    $hasil_gol = "Normal"; 

                    break; 

                  case 3: 

                    $hasil_gol = "Overweight"; 

                    break; 

                  case 4: 

                    $hasil_gol = "Obesitas"; 

                    break; 

                  } 

                 ?> 
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                <td><span id="gol"><?= $hasil_gol ?></span></td> 

                <td> 

                  <span><?= $row["suhu"] ?></span><span> 

<sup>o</sup>C</span> 

                </td> 

                <td><span><?= $row["sistole"] ?></span><span> 

mmHg</span></td> 

                <td><span><?= $row["diastole"] ?></span><span> 

mmHg</span></td> 

                <td> 

                  <form action="php/hapus_data.php" method="POST"> 

                  <input type="hidden" name="id" value="<?= $row["id"] 

?>"> 

                  <input type="submit" class="btn btn-danger" name="delete" 

value="Hapus" onclick="return confirm('Anda yakin ingin menghapus 

data?');"> 

                  </form> 

                  <form action="detail_data.php" method="POST"> 

                  <input type="hidden" name="id" value="<?= $row["id"] 

?>"> 

                  <input type="submit" class="btn btn-primary mt-2" 

name="detail" value="Lihat"> 

                  </form> 

                </td> 

                <!-- <td><a href="" class="btn btn-danger">Hapus</a></td> 

--> 

                </tr> 

                <?php endwhile; ?> 

                <!-- <tr> 

                <th scope="row">1</th> 

                <td>Iman Setiaji</td> 

                <td><span>0</span><span> cm</span></td> 

                <td><span>0</span><span> kg</span></td> 

                <td> 

                  <span>0</span><span> kg/m<sup>2</sup></span> 

                </td> 
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                <td class="d-none"><span>0</span></td> 

                <td><span id="gol">0</span></td> 

                <td> 

                  <span>0</span><span> <sup>o</sup>C</span> 

                </td> 

                <td><span>0</span><span> mmHg</span></td> 

                <td><span>0</span><span> mmHg</span></td> 

                <td><a href="" class="btn btn-danger">Hapus</a></td> 

                </tr> --> 

            </tbody> 

        </table> 

      </div> 

    </div> 

 

    <script src="jquery/jquery.min.js"></script> 

    <script src="asset/js/bootstrap.js"></script> 

    <script> 

      $(document).ready(function () { 

        //$("#tinggi").load("tinggi.php"); 

        setInterval(function () { 

          $("#tinggi").load("php/tinggi.php"); 

          $("#berat").load("php/berat.php"); 

          $("#imt").load("php/imt.php"); 

          $("#sistole").load("php/sistole.php"); 

          $("#diastole").load("php/diastole.php"); 

          $("#suhu").load("php/suhu.php"); 

          $("#golongan").load("php/golongan.php"); 

 

          var getGol = $("#golongan").text(); 

 

          if (getGol == "0") { 

            $("#gol").text("Belum Ukur"); 
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          } 

          if (getGol == "1") { 

            $("#gol").text("Kurus"); 

          } 

          if (getGol == "2") { 

            $("#gol").text("Normal"); 

          } 

          if (getGol == "3") { 

            $("#gol").text("Overweight"); 

          } 

          if (getGol == "4") { 

            $("#gol").text("Obesitas"); 

          } 

        }, 5000); 

      }); 

    </script> 

  </body> 

</html> 

 

 


